BAB Il

ANALISIS DAN PERANCANGAN

3.1 Analisis Sistem

Merancang suatu sistem maka terlebih dahulu dilakukan menganalisa sistem
yang ada saat iniuntuk mengetahui permasalahan dan kebutuhan dari sistem
tersebut.Dari hasil analisis dapat diketahui kelemahan atau kekurangan sistem yang lama

dan dapat dirancang atau diperbaiki menjadi sebuah sistem yang lebih efektif dan efisien.

3.1.1 Analisis Masalah

Masalah yang ada saat ini yaitu bagaimana menginformasikan dengan cepat
HCR untuk segera ditangani permasalahannya. Pemberitahuan dari timproject ke tim
quality ataupun tim acces memberitahukannya melalui email dan data yang diberikan
belum dipisahkan antar tim quality maupun tim access. Sehingga tidak efektif dan
efisien sebagaimana diingikan untuk segera di perbaiki permasalahan hardware yang
menjadi kendala.

Permasalahan lain perbedaan format permintaan dari timproject, yaitu 2G
Nokia, 2G Ericsson dan 3G Ericsson. Sehingga menjadi masalah apabila ada pegawai
baru membaca permintaan HCR yang berbeda tersebut. Selain itu lokasi permasalahan
HCR di PT Indosat area West Java tidak hanya terjadi di satu branch saja sehingga
perlu diinformasikan ke branch yang lain.

Data semua aktifitas HCR perlu direkap dan diinformasikan ke level manager

tetapi dari sistem yang sekarang masih mengalami kendala waktu dan
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updateinformasinya. Karena harus menunggu atau memintainformasi HCR yang sudah

di actionolehtim yang mengeksekusinya.

3.1.2 AnalisisSistem Berjalan
Analisis sistem berjalan adalah analisis yang dilakukan pada sistem yang sedang
berjalan di PT. Indosat Tbhk pada saat ini. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
dan wawancara dengan pihak yang terlibat,didapatkan prosedur yang sedang berjalan
adalah sebagai berikut :
1. Proses permintaan HCR
2. Proses pengerjaan HCR
3. Proses pelaporan HCR
Proses-proses yang berjalan tersebut dilakukan antara tim yang meminta HCR,
mengerjakannya dan merekapnya untuk dijadikan laporan ke manager. Penjelasan dari

setiap prosedur adalah sebagai berikut :

3.1.2.1 ProsesPermintaan HCR
Proses permintaan HCR adalah prosedur dimana tim project membuat daftar
hardware yang mesti harus diperbaiki. Permintaan ini dibuat berdasarkan analisis data,
sehingga diketahui adanya permasalahan didalam hardware. Daftar permintaan ini
terdiri dari 3 jenis yaitu 2G Nokia, 2G Ericsson dan 3G Ericsson. Pada gambar 3.1akan
dijelaskan mengenai Activity Diagram proses permintaan HCR. Proses yang dilakukan
pada prosedur permintaan HCR adalah sebagai berikut :
1. Tim project perlu optimasi perangkat keras supaya kestabilan penggunaan
jaringan komunikasi berjalan dengan baik. Tetapi kenyataannya masih ada

yang mengalami gangguan dari site baru maupun site yangexisting.
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Tim project memonitoringtems atau citrix yaitu perangkat lunak untuk
melihat parameter site antara lain traffic, presentasi kinerja site, presentasi
call complete, presentasi blocking, presentasi signal dan lain sebagainya.

Tim qualitymenganalisis degradedCSSR(call setup success rate), CDR(call
drop rate). Apabila ditemukan penurunan Kinerja atau site downpada
siteexistingyang disebabkan perangkat keras berarti terjadi masalah pada
site.

Maka didapatkan masalah pada hardware sehingga timproject maupun tim
quality membuat permintaan penanganan HCR.

Permintaan penanganan HCR dipisahkanmenurut masalahnya untuk
membedakan HCR ditangani oleh timmana.

Jika permasalahan yang dihadapi adalah masalah akseshardware maka daftar
diberikan ke timaccess. Dan apabila masalah dari quality hardware maka

daftar diberikan ke timquality.

Tim Project Tim Quality Tim Access

Mengecek Optimasi Perangkat Keras

< <existing sites> Analisis degreded mengenai
penurunan CSSR. dan kenaikan CDR

(Mandapan penurunan kerja atau site down)

<<new site>>

Melakukan monitoring Tems / Citrix

( Analisis masalah kinerja dan performansi ) (Mandapaﬁ masalah site pada hardware)

Mendapati site mengalami masalah Meminta penanganan HCR di site

{{Meninta penanganan masalah HCR di site }

|

< <masalah dari sis| access>>

<-<masalah dari sisi giality site>> <masalah dari sisi quality site>>

Daftar pengerjaan HCR

Daftar pengerjaan HCR.

< <masalah dari sisi access site>> 5

Gambar 3.1 Activity Diagram ProsesPermintaan HCR
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3.1.2.2 Proses Pengerjaan HCR

Proses pengerjaan HCR bisa dilakukan oleh timquality atau tim
accesstergantung hardware site yang mengalami masalah. Biasanya setelah di analisis
oleh timproject atau tim quality diketahui mesti ditangani oleh tim mana. Pada gambar
3.2akan dijelaskan mengenai Activity Diagramproses pengerjaan HCR. Proses yang
dilakukan pada prosedur pengerjaan HCR adalah sebagai berikut :

1. Tim quality dan timaccess menerima daftar pengerjaan HCR.

2. Pengerjaan HCR dieksekusi, dantim yang mengerjakan HCR memberikan
daftar pemberitahuan hasil pengerjaan yang telah selesai ditangani.

3. Daftar hasil pengerjaan HCR diberikan untuk diketahui dan dianalisa
masalah yang ada sebelumnya.

4. Daftarnya dibedakan sesuai permintaan HCR dari timproject atau quality,
selanjutanya hasil pengerjaan hardware di analisis kinerja, performansi dan
keadaan site yang sekarang.

5. Analisis pengerjaan HCRkembali normal,permintaan HCR ditutup dan data

HCR direkap timquality.

Tim Project Tim Quality Tim Access

Eksekusi penanganan HCR - Daftar pengeriaan HCR

Eksekusi penanganan HCR

Daftar pemberitahuan HER selesai ditangani

“Analisis dari hasil perbaikan HCR™, < fPermintaan
kinerja atau performansi

<<Permintaan HCR. dari quality ==

Analisis dari hasil perbaikan HCR.

penurunan kerja atau site down

Gambar 3.2 Activity DiagramProses Pengerjaan HCR
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3.1.2.3 Proses Pelaporan HCR

Proses pelaporan HCR perlu dilakukan agar diketahui oleh level manager

tingkat masalah HCR yang menganggu quality trafik areawest java. Laporan yang

dibutuhkan permingguan, untuk didapatkan perbandingan dari minggu sekarang ke

minggu - minggu sebelumnya dan dibedakan tiap branch di West Java.Pada gambar

3.3akan dijelaskan mengenai Diagram Activity proses pelaporan HCR. Proses yang

dilakukan pada prosedur pelaporan HCR adalah sebagai berikut :

1.

no

Tim qualitymerekap daftar pengerjaan HCR diMicrosoft excel .
Selanjutnyameminta dan merekap daftar hasil action pengerjaan dan
perkembangannya ke tim yang mengerjakan HCR

Tim quality melakukan pengecekan dibranch mana site yang hardwarenya
mengalami masalah.

Hasilnya semuanya digunakan untuk laporan HCR kemanager.

Tim Quality Manager

(:Merekap daftar pengerjaan HCR)

Meminta dan merekap daftar
hasil action pengerjaan HCR

{ Melakukan cek branch HCR ?—%{:Hasil pelaporan dari proses HCR}

Gambar 3.3 ActivityDiagram Proses Pelaporan HCR

3.1.3 Analisis Kebutuhan Data Non Fungsional

Analisis kebutuhan non fungsional adalah suatu analisis untuk mengetahui

elemen — elemen pendukung sistem yang akan dijalankan seperti spesifikasi kebutuhan
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sistem. Analisis kebutuhan ini juga menentukan spesifikasi masukan yang diperlukan
sistem, keluaran yang akan dihasilkan sistem dan proses yang dibutuhkan untuk mengolah
masukan sehingga menghasilkan suatu keluaran yang diinginkan. Adapun kebutuhannya

sebagai berikut:

3.1.3.1 Analisis Perangkat Keras
Perangkat keras adalah seluruh komponen atau unsur peralatan yang digunakan

untuk menunjang penggunaan sistem.Di PT Indosat Thk area West Java memiliki
sejumlah komputer yang memiliki spesifikasi minimumperangkat komputer sebagai
berikut:

1. Processor dengan kecepatan 2,8 GHz

2. RAM sebesar 2 GB

3. Kapasitas Hardisk 160 GB

4. Monitor VGA dengan revolusi 1024 x 768

5. DVD-RW 52x

6. Mouse
7. Keyboard
8. LanCard

Kebutuhan minimal perangkat keras yang dibutuhkan spesifikasi sebagai berikut :
1. Processor dengan kecepatan 1,8 GHz
2. RAM sebesar 500 MB
3. Kapasitas free Hardisk 10 GB
4. Monitor VGA dengan revolusi 1024 x 768
5. Mouse

6. Keyboard
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7. LanCard
Setelah dilakukan analisis terhadap perangkat keras yang ada di perusahaan
ternyata sudah memenuhi spesifikasi kebutuhan untuk menggunakan perangkat lunak

yang akan dibangun.

3.1.3.2 Analisis Perangkat Lunak
Perangkat lunak yangumum digunakan PT Indosat Tbhk area West Java adalah
sebagai berikut :
1. Sistem Operasi Windows XP atau 7
2. Microsoft Excel 2003 dan 2007
3. Web browser Mozila Firefox dan Google Chrome
Kebutuhan perangkat lunak untuk membangun aplikasi ini adalah sebagai
berikut:
1. Sistem Operasi Windows XP atau 7
2. Web Server Xampp
3. Microsoft Excel 2003 dan 2007
4. Web browser Mozila Firefox dan Google Chrome
Dari hasil perbandingan antara kebutuhan non fungsional dan hasil analisis maka
pihak perusahaanhanya tinggal membutuhkan web serverxamppl.7.5 yang aplikasinya

dapat diperoleh secara gratis dikarenakan merupakan aplikasi open source.

3.1.3.3 Analisis Pengguna
Analisis pengguna dimaksudkan untuk mengetahui siapa saja pengguna yang

terlibat dalam proses HCR sehingga dapat diketahui tingkat pengalaman dan
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pemahaman pengguna terhadap komputer. Dari hasil pengumpulan data, diketahui

bahwa karakteristik pegawai PT Indosat Thk adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1 Karakteristik Pegawai PT Indosat Thk

Pengguna

Manager

Tim Project, Quality, Access

Tanggung Jawab

Memeriksa laporan HCR dan
melihat aktifitas HCR

Membuat ticket, mengeksekusi
HCR, menginformasikan HCR

Tingkat Pendidikan

Lulus S1

Lulus D3 atau SMK

Tingkat Ketrampilan

Mengerti dan dapat
menggunakan komputer dan
aplikasi webbase

Mengerti dan dapat
menggunakan komputer dan
aplikasi webbase

Pengguna sistem yang akandibangun ini dibagi menjadi 3 kategori, yaitu

administrator, manager dan user (tim project, tim quality, tim access). Spesfikasi

pengguna dapat dideskripsikan sebagai berikut:

Tabel 3.2Karakteristik Pengguna

Pengguna Administrator Manager User (Tim Project,
Quality, Access)
Hak Akses Mengelola user, mengelola | Memonitoring Membuat ticket,

data master, data ticket dan
data action.

HCR, Dashboard
dan kinerja user.

mengeksekusi HCR,
menginformasikan
HCR

Tingkat Pendidikan | Lulus S1 Lulus S1 Lulus D3 atau SMK
Tingkat Ketrampilan | Mengerti dan dapat Mengerti dan Mengerti dan dapat
menggunakan komputer dapat menggunakan
menggunakan komputer
komputer

Pengalaman

Mengoperasikan komputer
dan mengikuti pelatihan

Mengoperasikan
komputer dan
mengikuti
pelatihan

Mengoperasikan
komputer dan
mengikuti pelatihan

Pengguna yang akan menggunakan aplikasi yang dibangun ini terdiri dari 3

kelompok pengguna, dengan asumsi pengguna sudah terbiasa menggunakansistem

barbasis webbase.
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1. Administrator
Administrator adalah bagian pengguna sistem yang menentukan siapapengguna lain
yang boleh menggunakan sistem ini dan dapat merubah data master.Administrator
berasal dari bagian timquality yang memiliki kemampuan dan pengetahuan yang
lebihtentang informasi HCR.

2. Manager
Manageradalah bagian pengguna sistem yang dapat melihat laporan aktifitas informasi
keseluruhan data pada sistem.

3. User (Tim Project, Quality, Access)
User adalah bagian pengguna sistem yang memiliki akses hanya dapatmengelola data

master, data ticket dan data action.

3.1.3.4 Analisis Severity dan Status Ticket
Analisis status ini merupakan penjelasan tingkatan ticket dan severitysesuai
sistem yang berjalan sekarang.Dan penjelasannya sebagai berikut :
1. SeverityTicket
Menjelaskan tentang estimasi terhadap suatu ticket sesuai batasan waktu yang
ditetapkan perusahaan untuk mengerjakan HCR.Severityticket antara lain :
a. Critical : severityticket tertinggi, yaitu segera ditangani ketika ada ticket
HCR open. Karena site mengalami permasalahan yang serius dan akan
berdampak secara langsung ke jaringan pengguna.
b. Urgent : severity ticket dibawah critical, yaitu segera ditangani dengan
syarat ticketcritical sudah closed dan toleransi waktunya 3 sampai 6 hari

waktu pengunduran perbaikan HCR.
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C.

Normal :severity ticket yang biasa, yaitu ada masalah di hardware tetapi

tidak berdampak langsung ke jaringan. Maka pengerjaannya bisa dikerjakan

setelah ticket yang severity critical dan urgent selesai perbaikan.

2. Status Ticket

Menjelaskan proses perkembangan dari ticket. Status ticket antara lain :

a.

b.

Open : status ticket pertama kali dibuat dan belum dikerjakan.

Follow-up: status ticket dikerjakan dan belum selesai keseluruhan.

Done : status ticket sudah dikerjakan keseluruhan.

Closed: status ticket sudah selesai dan sudah dikonfirmasi oleh yang

membuat permintaan HCR.

Untuk sistem yang akan dibangun untuk permberian status open diperjelas

dengan diberi warna merah, follow-up dan done diberi warna biru dan closed

diberi warna hijau.

3.1.3.5 Analisis Jaringan

Penggambaran analisis jaringan intranet di PT Indosat Tbk area West

Javadijelaskanpada denahgambar 3.4.

&
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3

(<0l Internal Network
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Bandung Eg Satver 6

&
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Gambar 3.4 AnalisisStruktur Jaringan
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3.1.4 Analisis Kebutuhan Fungsional

Analisis kebutuhan fungsional menggambarkan proseskegiatan yang terjadi di
dalam sistem dan menjelaskan sesuai kebutuhan yang diperlukan agar sistem dapat berjalan
dengan baik.

Analisis yang dilakukan dimodelkan dengan menggunakan UML (Unified
Modeling Language). Tahapan pemodelan dalam analisis antara lain mengidentifikasi
aktor, pembuatan use case diagram, use case scenario, activity diagram, sequence
diagram, class diagram, component diagram dan deployment diagram.

Aktor yang telibat dalam sistem ini ada 5 aktor yaitu administrator, timproject,
tim quality, tim access dan manager. Deskripsi untuk setiap aktornya akan dijelaskan

pada tabel 3.3.

Tabel 3.3 Identifikasi Aktor

No Aktor Deskripsi

o Mengatur dan mengelola user masuk ke dalam sistem.
1 | Administrator )
Melakukan evaluasi keseluruhan data master.

Membuat daftar ticketHCR dan mengecek hasil penanganan

2 | Tim Project
HCR

) ) Membuat daftar ticketHCR, mengecek hasil penanganan HCR,
3 | Tim Quality ) )
dan menambahkan action perbaikan HCR

4 | Tim Access Menambahkanaction perbaikan HCR

5 | Manager Mengawasi dan melakukan evaluasi penanganan kinerja HCR

3.1.4.1 Use Case Diagram

Use Case Diagram adalah diagram yang menunjukkan fungsionalitas suatu
sistem atau kelas dan bagaimana sistem tersebut berinteraksi dengan dunia luar dan
menjelaskan sistem secara fungsional yang terlihat pengguna. Adalah konstruksi untuk

mendeskripsikan bagaimana sistem terlihat dimata pengguna.
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Dari identifikasi aktor yang terlibat di atas maka Use Case Diagram dapat

dilihat pada gambar 3.5.

System
E % o 5 : E %
L ' - -
— 1 ' Tim Project
Administrator v e 1
' '
___________________ : :
e =
: A :
1 nly [ '
' I et ' :
| |
SamdEndz : k ! <<inchudes s 1
___________ . Tim Quality

Melihat laporan 2 '

" !

i W
v
"

Manager o Mengelola Action

<tinchudmz s |
Merubah password  +---------- !

< inchudms =) / ™

Melihat Dashboard Tim Access

Gambar 3.5Use Case Diagram

3.14.2 Use Case Scenario
Use case scenario adalah deskripsi urutan langkah — langkah dalam proses kerja,
baik yang dilakukan aktor terhadap sistem maupun sistem terhadap aktor. Berdasarkan

use case diagram pada gambar 3.5 maka use case scenariosebagai berikut :

1. Use Case Scenario Login User
Interaksi antara aktor pengguna sistem dengan use case login dijelaskan dalam

use case scenario sebagai berikut :

Tabel 3.4Use Case Scenario Login User

Identifikasi

Nama Login
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Tujuan Masuk kedalam sistem sebagai user / pengguna
Deskripsi Proses login ini sebagai autentifikasi hak aksesuser sebagai
user dalam sistem
Aktor Administrator, manager, tim project, tim quality dan tim
access
Skenario Utama
Kondisi Awal Halaman login ditampilkan
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Mengisi username dan password | 2. Sistem mengecek isian halaman login, jika
pada halaman login kemudian masih ada yang kosong akan ditampilkan
menekan tombol login pesan field masih kosong, jika tidak sistem
mengautentifikasi data login dengan data
pengguna pada database
3. Menampilkan halaman utama untuk
pengguna

SkenarioAlternatif (Jika gagal)

Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Menampilkan pesan tidak terdaftar di
database
2. Menampilkan kembali halaman login
3. Mengisi username dan password | 4. Mengautentifikasi data login dengan data
di halaman login kemudian pengguna pada database
menekan tombol login
5. Menampilkan halaman utama untuk
pengguna

Kondisi Akhir

User / pengguna dapat melakukan akses pada sistem sesuai

hak akses masing — masing

2. Use Case Scenario Mengelola Data Site

Interaksi antara aktor, yaitu administrator dengan use case mengelola data site

dijelaskan dalam use case skenario sebagai berikut :
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Tabel 3.5Use Case Scenario Mengelola data site

Identifikasi
Nama Mengelola data site
Tujuan Untuk mengelola data site
Deskripsi Proses mengelola data site meliputi menambah, mengubah,
menghapus dan mencari data site
Aktor Administrator

Usecase Yang Berkaitan | -

Skenario Utama

Kondisi Awal Tampilan daftar data site
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Administrator memilih tombol | 2. Sistem akan menampilkan halaman isi
tambabh site baru tambah data site kepada administrator
3. Administrator dapat mengisikan | 4. Sistem memeriksa data yang diisikan
data site baru kemudian menekan administrator, jika ada isian wajib diisi
tombol simpan dikosongkan, sistem akan memunculkan
notifikasi isian tidak boleh kosong
5. Jika pengecekan berhasil dan data valid
lalu sistem akan menyimpan ke database
dan menampilkan notifikasi berhasil
menambah site
6. Administrator mencari data site | 7. Sistem  menampilkan  hasil  daftar
yang ingin diubah pencarian
8. Administrator memilih tombol | 9. Sistem akan menampilkan halaman ubah
ubah pada data site yang site sesuai data
diinginkan
10. Administrator mengisi data yang | 11. Sistem memeriksa data yang

diubah dengan data yang benar

dan valid

diubahadministrator, jika ada ubahan

wajib diisi dikosongkan, sistem akan
memunculkan notifikasi isian tidak boleh

kosong
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12.

Jika pengecekan berhasil dan data valid
lalu sistem akan menyimpan data yang
diubah ke database dan menampilkan

notifikasi berhasil mengubah site

13. Administrator mencari data site

yang ingin dihapus

14.

Sistem  menampilkan  hasil  daftar

pencarian

15. Administrator memilih data site

yang ingin dihapus

16.

Sistem akan menampilkan pesan, apakah

data site ingin dihapus atau tidak

17. Administrator akan menekan
tombol Ok

18.

Sistem akan menghapus data yang
diinginkan dan tampilan daftar site akan

menghilangkan data tersebut

19. Administrator mengisikan data

site yang dicari di field cari

20.

Sistem akan mencari data site tersebut,
jika ditemukan akan ditampilkan dalam
daftar site tetapi jika tidak ditemukan
sistem menampilkan pesan data tidak

ditemukan

Skenario Alternatif (Jika gagal)

Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Menampilkan notifikasi data site gagal
ditambah karena site-id yang ditambahkan
sudah ada di data site
2. Mengisi  kembali site-id di
halaman tambah data site
Kondisi Akhir Data site disistem sudah mengalami proses pengelolaan

3. Use Case Scenario Mengelola Data Branch

Interaksi antara aktor, yaitu administrator dengan use case mengelola data

branch dijelaskan dalam use case skenario sebagai berikut :

Tabel 3.6Use Case Scenario Mengelola data branch

Identifikasi

Nama Mengelola data branch
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Tujuan Untuk mengelola data branch

Deskripsi Proses mengelola data branchmeliputi menambah,
mengubah, menghapus dan mencari data branch

Aktor Administrator

Usecase Yang Berkaitan

Skenario Utama

Kondisi Awal

Tampilan daftar data branch

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Administrator memilih tombol | 2. Sistem akan menampilkan halaman isi

tambah branchbaru

tambah data branchkepada administrator

3. Administrator dapat mengisikan | 4. Sistem memeriksa data yang diisikan

data branchbaru

kemudian administrator, jika ada isian wajib diisi

menekan tombol simpan dikosongkan, sistem akan memunculkan

notifikasi isian tidak boleh kosong

5. Jika pengecekan berhasil dan data valid
lalu sistem akan menyimpan ke database

dan menampilkan notifikasi berhasil

6. Administrator ~ mencari  data| 7. Sistem  menampilkan  hasil  daftar

branch yang ingin diubah pencarian

8. Administrator memilih tombol | 9. Sistem akan menampilkan halaman ubah

ubah pada daftar branchyang branchsesuai data yang diinginkan
diinginkan

10. Administrator mengisi data yang | 11. Sistem memeriksa data yang
diubah dengan data branchyang diubahadministrator, jika ada ubahan

benar dan valid

wajib diisi dikosongkan, sistem akan
memunculkan notifikasi isian tidak boleh

kosong

12. Jika pengecekan berhasil dan data valid
lalu sistem akan menyimpan data yang
diubah ke database dan menampilkan

notifikasi berhasil
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13. Administratormencari data | 14.Sistem  menampilkan  hasil  daftar
branch yang ingin dihapus pencarian

15. Administrator ~ memilih  data | 16. Sistem akan menampilkan pesan, apakah
branch yang ingin dihapus data branchingin dihapus atau tidak

17. Administrator akan  menekan | 18. Sistem akan menghapus data yang

tombol Ok

diinginkan dan tampilan daftar

branchakan menghilangkan data tersebut

19. Administrator

mengisikan data

branchyang dicari di field cari

20. Sistem akan mencari data branchtersebut,
jika ditemukan akan ditampilkan dalam
daftar branchtetapi jika tidak ditemukan
sistem menampilkan pesan data tidak

ditemukan

Kondisi Akhir

Data branchdisistem sudah mengalami proses pengelolaan

4. Use Case Scenario Mengelola Data User

Interaksi antara aktor, yaitu administrator dengan use case mengelola data user

dijelaskan dalam use case skenario sebagai berikut :

Tabel 3.7Use Case Scenario Mengelola data user

Identifikasi
Nama Mengelola data user
Tujuan Untuk mengelola data user / pengguna sistem
Deskripsi Proses mengelola data usermeliputi menambah, mengubah
dan menghapus data user
Aktor Administrator

Usecase Yang Berkaitan | -

Skenario Utama

Kondisi Awal

Tampilan daftar data user

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Administrator

tambah userbaru

memilih

tombol

2. Sistem akan menampilkan halaman isi

tambah data userkepada administrator

3. Administrator dapat mengisikan

4. Sistem memeriksa data yang diisikan
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data userbaru kemudian menekan

tombol simpan

administrator, jika ada isian wajib diisi
dikosongkan, sistem akan memunculkan

notifikasi isian tidak boleh kosong

5. Jika pengecekan berhasil dan data valid
lalu sistem akan menyimpan ke database
dan menampilkan notifikasi berhasil

6. Administrator mencari data user | 7. Sistem  menampilkan  hasil  daftar
yang akan diubah pencarian

8. Administrator  memilih  data | 9. Sistem akan menampilkan halaman ubah
useryang ingin diubah user

10. Administrator mengisi data yang | 11. Sistem memeriksa data yang diubah
diubah dengan data useryang administrator, jika ada ubahan wajib diisi
benar dan valid dikosongkan, sistem akan memunculkan

notifikasi isian tidak boleh kosong

12. Jika pengecekan berhasil dan data valid
lalu sistem akan menyimpan data yang
diubah ke database dan menampilkan
notifikasi berhasil

13. Administrator mencari data user | 14. Sistem  menampilkan  hasil  daftar
yang akan dihapus pencarian
15. Administrator memilih data user | 16. Sistem akan menampilkan pesan, apakah
yang ingin dihapus data useringin dihapus atau tidak
17. Administrator akan  menekan | 18. Sistem mengecek keaktifan login user
tombol Ok tersebutjika sedang login akan
menampilkan pesan user tidak bisa
dihapus tetapi jika tidak wuser dapat
dihapus dan halaman daftar userakan
menghilangkan data tersebut
Kondisi Akhir Data userdisistem sudah mengalami proses pengelolaan
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5. Use Case ScenarioMelihat Data User

Interaksi antara aktor dengan use case melihat data user dijelaskan dalam use

case skenario sebagai berikut :

Tabel 3.8Use Case Scenario Melihat data user

Identifikasi
Nama Melihat data user
Tujuan Untuk melihat data user pada sistem
Deskripsi Proses untuk melihat dan mencari data user yang terdaftar
pada sistem
Aktor Administrator dan manager
Skenario Utama
Kondisi Awal Tampilan daftar user
Aksi Aktor Reaksi Sistem

dipilih

1. Menentukan lihat data user yang | 2. Sistem menampilkan rincian data user

yang dipilih

3. Administrator

mengisikan data | 4. Sistem akan mencari data usertersebut,

user yang dicari di fieldcari jika ditemukan akan ditampilkan dalam

daftar usertetapi jika tidak ditemukan akan

menampilkan pesan data tidak ditemukan

Kondisi Akhir

User dapat mengetahui informasi rincian user sesuai

kebutuhannya

6. Use Case Scenario Mengelola Ticket

Interaksi antara aktor, yaitu tim project dan tim quality dengan use case

mengelola ticket dijelaskan dalam use case skenario sebagai berikut :

Tabel 3.9Use Case Scenario Mengelola ticket

Identifikasi
Nama Mengelola ticket
Tujuan Untuk mengelola ticket

Deskripsi

Proses mengelola ticketmeliputi menambah, mengubah,
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menghapus, melihat dan mencari ticket

Aktor

Tim project dan tim quality

Usecase Yang Berkaitan

action

Memonitoring ticket, Konfirmasi closed, dan Mengelola

Skenario Utama

Kondisi Awal Tampilan daftar ticket
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. User memilih menu tambah| 2. Sistem akan menampilkan halaman isi
ticketbaru sesuai jenis ticket tambah ticket
3. User dapat mengisikan ticketbaru | 4. Sistem memeriksa isian diisikan user, jika
kemudian ~ menekan  tombol ada isian wajib diisi dikosongkan, sistem
simpan akan memunculkan notifikasi isian tidak
boleh kosong
5. Jika pengecekan berhasildan ticket valid
lalu sistem akan menyimpan ke database
dan menampilkan notifikasi berhasil
6. Administrator mencari data ticket | 7. Sistem  menampilkan  hasil  daftar
yang akan diubah pencarian
8. User memilih tombol ubah pada | 9. Sistem akan menampilkan halaman ubah
daftar ticketyang diinginkan ticketsesuai ticket yang dipilih
10. User mengisi isian ticket yang | 11. Sistem memeriksa isian yang diubahuser,
diubah dengan data ticketyang jika ada ubahan wajib diisi dikosongkan,
benar dan valid sistem akan memunculkan notifikasi isian
tidak boleh kosong
12. Jika pengecekan berhasi dan ticket valid
lalu sistem akan menyimpan data yang
diubah ke database dan menampilkan
notifikasi berhasil
13. Administrator mencari data ticket | 14. Sistem  menampilkan  hasil  daftar
yang akan dihapus pencarian
15. User memilih tombol hapus pada | 16. Sistem akan menampilkan pesan, apakah
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daftar ticket yang diinginkan

ticketingin dihapus atau tidak

17. User akan menekan tombol Ok

18. Sistem akan menghapus data yang
diinginkan di databasedan tampilan daftar

ticketakan menghilangkan ticket tersebut

19. User memilih tombol melihat

rincian ticket pada daftar ticket

yang diinginkan

20. Sistem akan menampilkan data rincian

tersebut

21. User mengisikan ticketyang dicari

22. Sistem akan mencari tickettersebut, jika

di field cari ditemukan akan ditampilkan dalam daftar
tickettetapi jika tidak ditemukan akan
menampilkan pesan data tidak ditemukan

Kondisi Akhir Data ticketdisistem sudah mengalami proses pengelolaan

7. Use Case ScenarioMemonitoring Ticket

Interaksi antara aktor dengan use case memonitoring ticket dijelaskan dalam use

case skenario sebagai berikut :

Tabel 3.10Use Case Scenario Memonitoring ticket

Identifikasi
Nama Memonitoring ticket
Tujuan Untuk melihat perkembangan pengerjaan ticket HCR
Deskripsi Proses untuk memonitoringperkembangan pengerjaan data
ticket HCR
Aktor Administrator, manager, tim project, tim quality, dan tim

access

Usecase Terkait

Konfirmasi closed dan mengelola ticket

Skenario Utama

Kondisi Awal Tampilan daftar ticket

Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Memilih tombol kriteria | 2. Sistem menampilkan form isian kriteria
monitoring

3. Mengisikan kriteria monitoring | 4. Sistem akan mencari ticketyang sesuai
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yang dimaksud

kriteria tersebut, jika ditemukan akan
ditampilkan dalam daftar tickettetapi jika
tidak ditemukan maka halaman daftar

ticketakan menampilkan kosong

5. Menentukan
dipilih

lihat ticket yang | 6.

Sistem menampilkan rincian ticket yang
dipilih

Kondisi Akhir

User dapat memonitoring ticket HCR sesuai kebutuhannya

8. Use Case ScenarioMengelola Action

Interaksi antara aktor, yaitu tim quality dan tim acces dengan use case

mengelola action dijelaskan dalam use case skenario sebagai berikut :

Tabel 3.11Use Case Scenario Mengelola Action

Identifikasi
Nama Mengelola action
Tujuan Untuk mengelola action
Deskripsi Proses mengelola actionmeliputi menambah, mengubah dan
melihat
Aktor Tim project dan tim quality

Usecase Yang Berkaitan

Memonitoring ticket dan Konfirmasi closed

Skenario Utama

Kondisi Awal

Tampilan halaman daftarticketyang belum diaction

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. User memilih tombol action pada | 2.
ticketyang dipilih

Sistem akan menampilkan halaman

actionticketsesuai data yang dipilih

3. User mengisi halamanaction dan | 4.
perkembangan pengerjaan ticket
HCR

Sistem memeriksa action, jika ada

isianaction wajib diisi dikosongkan,
sistem akan memunculkan notifikasi isian

tidak boleh kosong

Jika pengecekan berhasil, berarti action
valid lalu sistem akan menyimpan action

ke database dan menampilkan notifikasi
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berhasil

6. User memilih tombol ubah pada

daftar action di ticket yang dipilih

7. Sistem akan menampilkan halaman

ubahaction ticketsesuai ticket yang dipilih

8. User mengisi data ubahaction dan
perkembangan  pengerjaanHCR

yang benar dan valid

9. Sistem memeriksa data yang diubah user,
jika ada ubahan wajib diisi dikosongkan,
sistem akan memunculkan notifikasi isian

tidak boleh kosong

10. Jika pengecekan berhasil, berarti action
valid lalu sistem akan menyimpan data
yang diubah ke database dan

menampilkan notifikasi berhasil

11. User memilih tombol melihat
rincianaction ticket pada daftar

ticket yang diinginkan

12. Sistem akan menampilkan data rincian

action pada ticket yang dipilih

Kondisi Akhir Data action

pengelolaan

ticketdisistem sudah mengalami proses

9. Use Case ScenarioKonfirmasi Closed

Interaksi antara aktor dengan use case konfirmasi closedticket dijelaskan dalam

use case skenario sebagai berikut :

Tabel 3.12Use Case Scenario Konfirmasi Closed

Identifikasi
Nama Konfirmasi Closed
Tujuan Untuk konfirmasi pengecekan hasil action terakhir
Deskripsi Proses untuk memberitahukan bahwa ticket yang diaction

sudah kembali ke performa semula / normal

Aktor Tim project dan tim quality

Usecase Terkait Mengelola action

Skenario Utama

Kondisi Awal Tampilan halaman daftar ticket yang sudah diaction

Aksi Aktor

Reaksi Sistem
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1. Memilih ticket yang akan di

closed hasil analisis

2. Sistem akan menampilkan pesan, apakah

ticketingin diclosed

3. User akan menekan tombol Ok

4. Sistem akan merubah data ticket menjadi
statusnya closed dan tampilan daftar
ticketakan dihilangkan dari data daftar

tersebut

Kondisi Akhir Ticket berganti status dari open ke closed

10. Use Case ScenarioMelihat Laporan

Interaksi antara aktor dengan use case melihat laporan dijelaskan dalam use case

skenario sebagai berikut :

Tabel 3.13Use Case Scenario Melihat laporan

Identifikasi
Nama Melihat Laporan
Tujuan Untuk melihat laporan
Deskripsi Proses untuk melihat dan mengekspor ke format excel data
HCR
Aktor Administrator, manager, tim project, tim quality dan tim
access
Skenario Utama
Kondisi Awal Tampilan halaman laporan HCR

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Menentukan kriteria dan rentang

waktu yang ingin ditampilkan

2. Sistem menampilkan data sesuai kriteria

3. Menekan tombol ekspor

4. Sistem akan menampilkan laporan dalam

format excel

Kondisi Akhir User / pengguna dapat mengolah laporan sesuai kebutuhan

11. Use Case ScenarioMelihat Dashboard

Interaksi antara aktor dengan use case melihat dashboard dijelaskan dalam use

case skenario sebagai berikut :
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Tabel 3.14Use Case Scenario Melihat dashboard

Identifikasi

Nama Melihat Dashboard

Tujuan Untuk melihat kesimpulan terbaruHCR dari sistem yang
berjalan

Deskripsi Proses untuk menampilkan kesimpulan HCR menurut
kriteria pengelompokan, penghitungan data HCR dan grafik
sistem

Aktor Administrator, manager, tim project, tim quality dan tim
access

Skenario Utama
Kondisi Awal Tampilan halaman beranda dashboard
Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. User memilih menu kriteria | 2. Sistem akan menampilkan halaman

dashboard dashboard dengandata terkait dengan
kriteria tersebut
Kondisi Akhir User / pengguna dapat mengetahui perkembangan HCR

12. Use Case ScenarioMerubah Password

Interaksi antara aktor dengan use case merubah password dijelaskan dalam use

case skenario sebagai berikut :

Tabel 3.15Use Case Scenario Merubah password

Identifikasi
Nama MerubahPassword
Tujuan Untuk merubah kata sandi / password masuk sistem
Deskripsi Proses untuk merubah password lama menjadi password
baru, dengan tujuan keamanan akses
Aktor Administrator, manager, tim project, tim quality dan tim

access
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Skenario Utama

Kondisi Awal Setelah login sistem

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. User memilih menu ganti

password

2. Sistem akan menampilkan halaman ganti

password

3. User mengisikan isian halaman,

lalu tekan simpan

4. Sistem akan mengecek data isian kosong,
kecocokan password lama, kesamaan
pengisian password baru dan konfirmasi
password, jika ada yang tidak sesuai

sistem menampilkan pesan

5. Sistem akan menyimpan data password
baru ke database dan ganti password

berhasil

Kondisi Akhir Data password user / pengguna mengalami perubahan

3.1.4.3 SequenceDiagram

Sequence diagram menjelaskan secara detil urutan proses yangdilakukan dalam

sistem untuk mencapai tujuan dari use case yaitu : interaksi yangterjadi antar class,

operasi apa saja yang terlibat, urutan antar operasi, daninformasi yang diperlukan oleh

masing-masing operasi.Berikut penjelasan dari masing-masing sequencediagram :

1. Sequence Diagram Login

Interaksi antara aktor penggunadengan use case login dijelaskan dalam

Sequence Diagram gambar 3.6.
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<<Boundary=> <<Control=> <<Entitas > >
LoginView LoginControl Datallser

: User

11 : InputlsernamePassword

2 : CekInput() =
[
3 : Cekvalidasiinput()
4: GetDatalogin) :
il
! ! 5 : ResultLogin() H
sd F:ramel ) : Login Benar :
<}

& : TampikanHalUtama() '
: Login Salah :

[ H
hd ]
|_| 7 : TampilanPesanLoginGagal ()

Gambar 3.6Sequence Diagram Login

2. Sequence Diagram Mengelola Data Site
Interaksi antara aktor pengguna denganuse case mengelola data site dijelaskan
dalam Sequence Diagram tambah data site, ubah data site, hapus data site dan cari data

site. Berikut penjelasan dari masing-masing Sequence Diagram:

2.a. Sequence DiagramTambah Data Site
Interaksi antara aktor pengguna dengan use case tambah data site dijelaskan dalam
Sequence Diagram gambar 3.7.

E é < <boundary == < <control>> < <entitas> >

: Administrator SiteView SiteContral DataSite

1 pillTambahsite() |

Ll
e |

U 2 : HalTambahsite ()

: o
3 : IsTambahsite() I_I
1 4 : CekvalidasiDatal)

5 : InsertSite()

; ; ' .
' ' ] Ll
b ;
.
; .
; ;
; ;

\_I‘- & : TampilPesanSiteBaru()

Gambar 3.7Sequence Diagram Tambah Data Site
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2.b. Sequence DiagramUbah Data Site
Interaksi antara aktor pengguna dengan use case ubah data site dijelaskan dalam

Sequence Diagram gambar 3.8.

<<boundary == < <control== <<entitas> >
Siteliew SiteControl DataSite

: Administrator :
! 1: CariDatgSite()

-t

- :
|_| 2: GetSiteCari() :

3 : TampiDaftarsite) |

| 4:pilhDataSiteUbah()

5 : TampilHalSiteUbah() i
& : UbiahDataSite() - 1

: Cekvalidasilnput() E

8 : Updatesite() :

J—

|_|" 5 : TampiPesansiteUbah()

Gambar 3.8Sequence Diagram Ubah Data Site

2.c. Sequence DiagramHapus Data Site
Interaksi antara aktor pengguna dengan use case hapus data site dijelaskan

dalam Sequence Diagram gambar 3.9.

< <boundary=> < <control>> <<entitas>>
SiteView SiteControl DataSite

: Administrator . E i
. 1: CariDatasite()

- :
U 2: GetSiteCari()

3 : TampiDaftarSite()

4 PilihDatasmeHapusQ T
* S TampilPesan() V
T & : KonfirmasiPesan()

e
o=

u 7: UpdateDelsite() !

'

|_|"l 8: Hapus[:iataBerhasiIO

Gambar 3.9Sequence Diagram Hapus Data Site
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2.d. Sequence DiagramCari Data Site
Interaksi antara aktor penggunadengan use case cari data site dijelaskan dalam

Sequence Diagram gambar 3.10.

<<boundary>= <<control>> <<entitas=>
% SiteView SiteControl Datasite

: Administrator H
! 1 : InputFieldCari()

B
[=

u 2: GetSiteCari) !

F : DaftarSitePencarian (i

Gambar 3.10Sequence Diagram Cari Data Site

3. Sequence Diagram Mengelola Data Branch
Interaksi antara aktor penggunadengan use case mengelola data branch
dijelaskan dalam Sequence Diagram tambah data branch, ubah data branch, hapus data

branch dan cari data branch. Berikut penjelasan dari masing-masing Sequence Diagram:

3.a. Sequence DiagramTambah Data Branch
Interaksi antara aktor pengguna dengan use case tambah data branch dijelaskan

dalam Sequence Diagram gambar 3.11.

E E <<boundary > <<control=> <<entitags>>
BranchView BranchControl DataBranch

: Administrator

E 1: PiIihTambahBrancth_ E

2 : HalTambahBranch(} E E
H L

3: IsFI'ambahEirandﬂ} o E
H 1 4| CekvalidasiDatal)
i 5 : InsertBranch() E
! il D

- H
U 6 TampilPesanBlrandﬂBaruD

Gambar 3.11Sequence Diagram Tambah Data Branch
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3.b. Sequence DiagramUbah Data Branch
Interaksi antara aktor penggunadengan use case ubah data branch dijelaskan

dalam Sequence Diagram gambar 3.12.

i <<boundary>> <<control=> <<entitag>>
BranchView BranchControl DataBranch
: Administrator T T

P

> |
2 : GetBranchCari() E

5 : TampiDaftarBranch();

5: TampilHaIUbahBranchOi
6 : UbahDataBranch()

1: CariBfanchO

54 : PilihDataBranchUbah

¥

||, 7{cekvaidasiData)
- !

L & : UpdateBranch() '

L :
u‘- 9 : TampilPesanBranchUbah()

Gambar 3.12Sequence Diagram Ubah Data Branch

3.c. Sequence DiagramHapus Data Branch
Interaksi antara aktor pengguna dengan use case hapus data branch dijelaskan

dalam Sequence Diagram gambar 3.13.

E 3 < <houndary>= < <control>=> <<entitas > >

. Administrator BranchView BranchControl DataBranch

. g
2 : GetBranchCari i \

H 3 : TampilDaftarBranch{)
Y PiIihDataBrand1HapHs[j E

™
N5 TampilPesan()

1: CariBr'anchCI

6 KonﬂlrmasiPesanO

. . . g
E E 7 : UpdateDelBranch E
L ' ;

u‘ 8: HapusDa:taBerhasiID

Gambar 3.13Sequence DiagramHapus Data Branch
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3.d.Sequence DiagramCari Data Branch
Interaksi antara aktor penggunadengan use case cari data branch dijelaskan

dalam Sequence Diagram gambar 3.14.

i <<boundary > <<control>> c<entitass=
BranchView BranchControl DataBranch

: Administrator

1+ IrputFieldCariQ)

1 2: GetBranchCari() '

L 1
LI?: Daf‘tarBrand1PencarianOE

Gambar 3.14Sequence Diagram Cari Data Branch

4. Sequence Diagram Mengelola Data User
Interaksi antara aktor penggunadengan use case mengelola data user dijelaskan
dalam Sequence Diagram tambah data user, ubah data user dan hapus data user. Berikut

penjelasan dari masing-masing Sequence Diagram:

4.a.Sequence DiagramTambah Data User
Interaksi antara aktor pengguna dengan use case tambah data user dijelaskan

dalam Sequence Diagram gambar 3.15.

/- . <<boundary > <<control > <<entitas=>

: Administrator UserView UserControl Datalser

E 1 : PilinTambahUser E

2 : HalTambahUser()

¥

3 : IsiTambahUser()

4|: ValidasiData()

5 : Insertlser() E

al

u‘- [ :TampiIPes'anUserBarUD

Gambar 3.15Sequence Diagram Tambah Data User
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4.b.Sequence DiagramUbah Data User
Interaksi antara aktor penggunadengan use case ubah data user dijelaskan dalam
Sequence Diagram gambar 3.16.

/- N <<boundary=> <<control>> <<entitas>>

: Administrator UserView UserControl Datallser

2 GetUserCari() E

E I % s TampilDaftarUser() |

4 PilihDataUserubahQ : :
5 : TampilHalUbahUser

6 : UbghDatalser

1: CarilJser()

17 : ValifasiData()
8 : UpdateUser()

i

|_|"l 9 :TampiIPelganUserUbahO

Gambar 3.16Sequence Diagram Ubah Data User

4.c. Sequence DiagramHapus Data User
Interaksi antara aktor pengguna dengan use case hapus data user dijelaskan

dalam Sequence Diagram gambar 3.17.

X

: Administrator :
T 1: CariDataSite()

< <contral=
SiteControl

<<entitas>>
DataSite

<<boundary>>
SiteView

- :
|_| 2:GetsiteCari) _ |

: 3 : TampiDaftarSite() |

54: PilihDataSiteHapus| i b
* 5 TampiPesan()

61 KonﬁrmhswPEsanO

-

—|_| :
7: UpdateDelSite( _ !

L

|_|* 8: HapusD:ataBErhas\IO

Gambar 3.17Sequence Diagram HapusData User
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5. Sequence Diagram Melihat Data User
Interaksi antara aktor penggunadengan use case melihat data user dijelaskan
dalam Sequence Diagram lihat data user dan cari data user. Berikut penjelasan dari

masing-masing Sequence Diagram:

5.a.Sequence DiagramLihat Data User
Interaksi antara aktor penggunadengan use case lihat data user dijelaskan dalam

Sequence Diagram gambar 3.18.

<<boundary > < <ontrol > > < zentitas > >
User\View UserControl Datallser

: Administrator T T T

1: PilhDataUser) !
: GetDetailUser () H

3: SelectUser() 1

it r
U 4 : TampiD& taillser()

Gambar 3.18Sequence Diagram Lihat Data User

5.b. Sequence DiagramCari Data User
Interaksi antara aktor penggunadengan use case cari data user dijelaskan dalam

Sequence Diagram gambar 3.19.

<<boundary > > <<control== <<entitas> =
UserView UserControl Datallser

: Administrator

1: InpltFieldCari() L ;
] Lt '
. U 2 : Selectlser() ;

] :
U;: DaftarUserPencarian():

Gambar 3.19Sequence DiagramCari Data User
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6. Sequence DiagramMengelola Ticket
Interaksi antara aktor penggunadengan use case mengelola ticket dijelaskan
dalam Sequence Diagram tambah ticket, ubah ticket, hapus ticket, lihat ticket dan cari

ticket. Berikut penjelasan dari masing-masing Sequence Diagram:

6.a. Sequence DiagramTambah Ticket
Interaksi antara aktor pengguna dengan use case tambahticket dijelaskan dalam

Sequence Diagram gambar 3.20.

<<boundary = <<control>> <<entitas>>
TicketView TicketControl DataTicket

: User H
1 PiIihTambah‘ﬁd{etCl__ '
I_FTampiIHalTambah‘lecetﬁ)

3: Isrl'amb:‘ah‘l'ldcet[) . uali|:|asiDataCI

5 ¢ InsertTicket() .

k §

1l '
U‘ 6 : TampilPesanTicketBaru()

Gambar 3.20Sequence Diagram Tambah Ticket

6.b. Sequence DiagramUbah Ticket
Interaksi antara aktor pengguna dengan use case ubah ticket dijelaskan dalam

Sequence Diagram gambar 3.21.
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% <<boundary == <-<control> > <<entitag>>
Ticke tView TicketControl DataTicket
: User T
: 1: CalTicket()

U 2 GetTicketCari()

. i
u 3 : TampilDaftarTicket() :

4 PilihDataﬂdeﬁ.lbahQ T
5 : TampilHalUbahTicket(
: 6 : UbahDataTicket() ol

Ll ;I: validasiData()

& : UpdateTicket()

u#' 9 : TampilPesanTicketibah()
Gambar 3.21Sequence Diagram Ubah Ticket

6.c. Sequence DiagramHapus Ticket
Interaksi antara aktor pengguna dengan use case hapus ticket dijelaskan dalam

Sequence Diagram gambar 3.22.

< <boundary == <<control > <<entitas>>
Ticketview TicketControl DataTicket
User 1: Carl‘lﬁcket[) !
: -

u 2 : GetTicketCari()

3: TampilDaFtar‘I’lcketOi

4 : piihDataTicketHapus (i

-
5 : TampilPesan()
& : KonfirmasiPesan()

7

5 : } 7 : UpdateDelTiket( :

I_,_I‘- a: HapusDétaBerhasiID

Gambar 3.22Sequence Diagram Hapus Ticket
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6.d. Sequence DiagramLihat Ticket
Interaksi antara aktor pengguna dengan use case lihat ticket dijelaskan dalam

Sequence Diagram gambar 3.23.

<<boundary>> <<rontrol s <<entitas >
TicketView TicketControl DataTicket

: User

1 1: PiihDataTicket

2 : GetDetailTicket

3 SelectTicket) |

i :
U" 4: TampiDataDetziTicket(

Gambar 3.23Sequence Diagram Lihat Ticket

6.e. Sequence DiagramCari Ticket
Interaksi antara aktor pengguna dengan use case cari data ticket dijelaskan

dalam Sequence Diagram gambar 3.24.

<<boundary>> <<control>> <<entitas>>
% ﬂmWiE:\. TicketContral DataTicket

: User
\

B

, |
uz: SelectCariTicket i :

™ !
U 3 : DaftarTicketPencarian 0 :

1: IiﬂputFieIdCariO

Gambar 3.24Sequence Diagram Cari Ticket

7. Sequence DiagramMemonitoring Ticket
Interaksi antara aktor pengguna dengan use case monitoring ticket dijelaskan

dalam Sequence Diagram gambar 3.25.



<<boundary >
TicketView

A

: User
i 1: MonitoringTicket

: TampilFormKriteria() E
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< <control>>
TicketControl

<<entitas ==
DataTicket

V3¢ Isikriteria)

L . !
U4: SelectTicketkriteria)_ |
- I=

Pa—

o
U 5 : HasilSelect()

& : TampilDaftarMonitoring()

L

7+ MenmjiihTicket()

8 : TampiiDetaiTicket()

|_;‘-

i

Gambar 3.25Sequence Diagram Monitoring Ticket

8. Sequence DiagramMengelolaAction

Interaksi antara aktor pengguna dengan use case mengelola action dijelaskan

dalam Sequence Diagram tambah action, ubah action dan lihat action. Berikut

penjelasan dari masing-masing Sequence Diagram:

8.a.Sequence DiagramTambahAction

Interaksi antara aktor pengguna dengan use case tambahaction dijelaskan dalam

Sequence Diagram gambar 3.26.

A

<<boundary >z <<control > > <<entitas> >
DataActioniew DataActionControl Databction
: User H
1 : PilihTicketYangDiAction() |
’ : TampilHalTambahAction() :
; 3: IsiHaITamb!ahActionO - i
: : 4 1 validasiData)
Ll H
ol H
L| 5:InsertAction() '

F

u 6 TampiIPesar‘:lAcﬁonBaruD

Gambar 3.26Sequence Diagram Tambah Action
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8.b. Sequence DiagramUbah Action
Interaksi antara aktor pengguna dengan use case ubah action dijelaskan dalam

Sequence Diagram gambar 3.27.

<<boundary>> <<control=> <<entitas=>
DataActionView DataActionControl DataAction

: User H
1 PiliTicketYangDiaction(}

} : TampilHalActionUbah(}
- 3 : Ubshhction()

¥

—.—4_4: \z'aIiI:lasiDataO

L 5: UpdateAction() '

[ H
U- 6 : TampiPesanActionUbah()

Gambar 3.27Sequence Diagram Ubah Action

8.c.Sequence DiagramLihat Action
Interaksi antara aktor pengguna dengan use case lihat action dijelaskan dalam

Sequence Diagram gambar 3.28.

E % <<boundary> > <<control = > < <entitas>>
U DataActionView DataActionContral DataAction
+ User . . .

1 PiiTicketYangDiaction()

H ]
B : TampilActionTicket(:
3 : Pilibpction()

-
I
U 4 : SelectAction()

5 : HasilSelect()

all

U- & : TampilDataDetailAction()

Gambar 3.28Sequence Diagram Lihat Action
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9. Sequence DiagramKonfirmasi Closed
Interaksi antara aktor pengguna dengan use case konfirmasiclosed dijelaskan

dalam Sequence Diagram gambar 3.29.

<<boundary=> <<control>> <<entitas> >
KonfirmasiClosedView TicketControl DataTicket

: User

' 1:PpilTicketiClosed) _ |

-t
u 2 : TampilPesan()
3 : KonfirmagiPesan()

P
[

4: UpdateStatusTicket()

|_|"l 5 : KonfirmasiClbsedBerhasil ()

Gambar 3.29Sequence DiagramKonfirmasiClosed

10. Sequence DiagramLihat Laporan

Interaksi antara aktor pengguna dengan use case lihat laporan dijelaskan dalam

Sequence Diagram gambar 3.30.

< <boundary == <-<control == <<entitas > >
Laporanview LaporanControl DataTicket

: User

i : TentukanKriterisRentang{) ©

2: AmbiDataQ :
1 : SelectTicketkriterial)

4:HasiSelect)

[ '
U“ 5: TampiIF‘revie:-NIaporanD
6 ! ExportLapioran()

P

:

&

7 : LaporanExcel()

Gambar 3.30Sequence Diagram Lihat Laporan
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11. Sequence DiagramMelihat Dashboard
Interaksi antara aktor pengguna dengan use case melihat dashboard dijelaskan

dalam Sequence Diagram gambar 3.31.

<<boundary = <<control=>
Dashboardview DashboardControl

: User | H
©1: PilhMenuDashboard(} :
i~

u: KriteriaDashboardQ_

U- 3 TampiIDashbDé!rdDataTerkaitD

Gambar 3.31Sequence Diagram Melihat Dashboard

12. Sequence DiagramMerubah Password
Interaksi antara aktor pengguna dengan use case merubah password dijelaskan

dalam Sequence Diagram gambar 3.32.

<<boundary == <<control == <<entitas>>
RubahPasswordyiew UserControl Datalser

: User

N PiIihMenuGanﬁgaslhO
F : TampiIHaIGanﬁPass[}:
T 3 : IsiHalPassword()

.
I
T l\é H \u'all|:|aS|DataO

| 6: UpdatePasswordUser()!

|_|‘ 5: Tampilli’esan\u'alidasi[)

Gambar 3.32Sequence Diagram Merubah Password

3.1.4.4 Activity Diagram
Activity Diagram memodelkan aliran kerja atau workflow dari urutan aktifitas
dalam suatu proses yang mengacu pada Use Case Diagram yang ada.Berikut penjelasan

dengan Activity Diagram untuk penjelasan dari masing-masing Use Case Scenario:
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1. Activity Diagram Login User
Interaksi antara aktor pengguna dengan use case login dijelaskan dalam Activity

Diagram gambar 3.33.

User Sistem

Halaman form Login ditampilkan
Mengisi username dan password login
kemudian menekan tombal login %{:Pengacekan isian masih ada yang kusung)

Menampilkan pesan
field masih kosong

Menampilkan pesan -
data login salah Menampilkan
halaman utama

Gambar 3.33Activity Diagram Login User

2. Activity DiagramMengelola Data Site
Interaksi antara aktor pengguna dengan use case mengelola data site dijelaskan
dalam Activity Diagram tambah data site, ubah data site, hapus data site dan cari data
site. Berikut penjelasan dari masing-masing ActivityDiagram:
2.a. Activity DiagramTambah Data Site
Interaksi antara aktor pengguna dengan use casetambah data site dijelaskan

dalam Activity Diagram gambar 3.34.
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Administrator Sistem

( Menampilkan daftar data site )
I

Memilih tombol tambah site —:{Menampilkan halaman farm tambah site)

{ Mengisi form tambah site }——,‘-VC Memeriksa isian form tambah site :)

Menyimpan data site
ke database

Menampilkan pesan isian
form kosong atau salah

CMenampiIkan notifikasi tambah sukses)

.

Gambar 3.34Activity DiagramTambah Data Site

2.b.Activity DiagramUbah Data Site

Interaksi antara aktor pengguna dengan use case ubah data site dijelaskan dalam

Activity Diagram gambar 3.35.

Administrator Sistem

( Menampilkan daftar data site )

Mencari data site yang diubah —){Menampilkan daftar hasil pencarian site)

(Memilih tombol ubah site diinginkan}——)(l\‘lenampilkan halaman form ubah site)
]

( Mengisi data site yang diubah )_ i, Memeriksa isian form ubah site )

Menampilkan pesan isian
form kosong atau salah

Menyimpan data site
ke database

( Menampilkan notifikasi ubah sukses )

.

Gambar 3.35Activity Diagram Ubah Data Site
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2.c.Activity DiagramHapus Data Site
Interaksi antara aktor pengguna dengan use case hapus data site dijelaskan

dalam Activity Diagram gambar 3.36.

Administrator Sistern

?

k Menampilkan daftar data site :)
|

ol
(Mencari data site yang dihapus \’——){:Menampilkan hasil pencarian data sihe)
]

(Memilih data site yang ingin dihapus)— (Menampilkan pesan apakah site ingin dihapus)

Cancel A Ok

Menghapus data site

(Menghilangkan data site dari daftar sibe)

®

Gambar 3.36Activity Diagram Hapus Data Site

2.d. Activity DiagramCari Data Site
Interaksi antara aktor pengguna dengan use case cari data site dijelaskan dalam

Activity Diagram gambar 3.37.

Administrator Sistem

C Menampilkan daftar data site )
]

(Memasukkan data site di field cari}——;»(l't‘lencari data site yang dimasukkan:)

Falze True

Menampilkan pesan
data tidak ditemukan

i Menampilkan hasil pencarian }

—

Gambar 3.37Activity Diagram Cari Data Site
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3. Activity DiagramMengelolaData Branch

Interaksi antara aktor pengguna dengan use case mengelola data branch
dijelaskan dalam Activity Diagram tambah data branch, ubah data branch, hapus data

branch dan cari data branch. Berikut penjelasan dari masing-masing Activity Diagram:

3.a.Activity Diagram Tambah Data Branch

Interaksi antara aktor pengguna dengan use case tambah data branch dijelaskan

dalam Activity Diagram gambar 3.38.

Administrator

Sistem

< Menampilkan daftar data branch )

Memilih tombol tambah branch

Menampilkan halaman form tambah branch)
I

{ Mengisi form tambah branch }—]

ﬁ(Memeriksa isian form tambah branch)

False

Menampilkan pesan isian

Menyimpan data branch
ke database

(Menampilkan notifikasi tambah sukses)

.

form kosong atau salah

Gambar 3.38Activity Diagram Tambah Data Branch

3.b.Activity Diagram Ubah Data Branch

Interaksi antara aktor pengguna dengan use case ubah data branch dijelaskan

dalam Activity Diagram gambar 3.39.




Administrator

Sistem

( Menampilkan daftar data branch )
|

(:Mencari data branch yang diubah}

—){:Menampilkan daftar hasi pencarian branch)
]

(Memilih tombal ubah branch diinginkan}

—;-(Menampilkan halaman form ubah branch:)
]

i
(Mengisi data branch yang diubah)—

i Memeriksa isian form ubah branch )

|

False True

Menyimpan data branch

¢ Menampilkan pesan isian

ke database

form kosong atau salah

( Menampilkan notifikasi ubah sukses )

.

Gambar 3.39Activity Diagram Ubah Data Branch

3.c.Activity Diagram Hapus Data Branch
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Interaksi antara aktor pengguna dengan use case hapus data branch dijelaskan

dalam Activity Diagram gambar 3.40.

Administrator

Sistem

T Menampilkan daftar data branch )
|

W
(:Mencari branch yang dihaDUSL%{ Menampilkan hasil pencarian branch :}
I

(Memilih data branch yang ingin dihapus)—?{l\"lenampilkan pesan apakah branch ingin dihapus)

Cancel Ok

Menghapus data branch

(Menghilangkan data branch dari daftar branch)n

®

Gambar 3.40Activity Diagram Hapus Data Branch
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3.d/Activity Diagram Cari Data Branch
Interaksi antara aktor pengguna dengan use case cari data branch dijelaskan

dalam Activity Diagram gambar 3.41.

Administrator Sistem

( Menampilkan daftar data branch )
I

(Memasukkan data branch di field cari)——)'{Mencari data branch yang climasukkan)I

Menampilkan pesan
data tidak ditemukan

{ Menampilkan hasil pencarian

L)

Gambar 3.41Activity DiagramCari Data Branch

4. Activity DiagramTambahData User
Interaksi antara aktor pengguna dengan use case mengelola data user dijelaskan dalam
Activity Diagram tambah data user, ubah data user, hapus data user dan cari data
branch. Berikut penjelasan dari masing-masing Activity Diagram:
4.a.Activity Diagram Tambah Data User
Interaksi antara aktor pengguna dengan use case tambah data user dijelaskan

dalam Activity Diagram gambar 3.42.



Administrator

Sistem

?

( Menampilkan daftar data user )
I

Memilih tombol tambah user —){Menampilkan halaman form tambah user)
I

{ Mengisi form tambah user }—%{ Memeriksa isian form tambah user )

False

Menampilkan pesan isian

form kosong atau salah

Menyimpan data user
ke database

(Manampwlkan notifikasi tambah user sukses)

.

Gambar 3.42Activity Diagram Tambah Data User

4.b. Activity Diagram Ubah Data User
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Interaksi antara aktor pengguna dengan use case ubah data user dijelaskan dalam

Activity Diagram gambar 3.43.

Administrator

Sistem

C Menampilkan daftar data user )
|

]
(Mencari data user yang diubah:}—

(Menampilkan daftar hasi pencarian user)

L
(Memilih tombaol ubah user diinginkanj}—

—){Menampilkan halaman form ubah user:)
T

]

CMengisi data useryang diubah},l_

- Memeriksa isian form ubah user )

False True

i Menampilkan pesan isian Menyimpan data user
form kosong atau salah ke database

CMenampiIkan notifikasi ubah user sukses)

®

Gambar 3.43Activity Diagram Ubah Data User
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4.c. Activity DiagramHapus DataUser
Interaksi antara aktor pengguna dengan use case hapus data user dijelaskan

dalam Activity Diagram gambar 3.44.

Administrator Sistem

?

5\ Menampilkan daftar data user )
|

(:Memilih data user yang ingin dihapus}—%{l\‘lenampilkan pesan apakah user ingin dihapus:)

Cancel )& Ok

Menghapus data user

(: Menghilangkan data user dari daftar user :)

®

Gambar 3.44Activity Diagram Hapus Data User

5. Activity DiagramMelihat Data User
Interaksi antara aktor penggunadengan use case melihat data user dijelaskan
dalam Activity Diagram lihat data user dan cari data user. Berikut penjelasan dari
masing-masing Activity Diagram:
5.a. Activity Diagram Lihat Data User
Interaksi antara aktor pengguna dengan use case lihat data user dijelaskan dalam

Activity Diagram gambar 3.45.



Administrater

Sistem

?

(

Menampilkan daftar data user

)

(Memilih data user yang diinginkan:}—

—P{Menampilkan rindan data user hersebut:)

Gambar 3.45Activity Diagram Lihat Data User

5.b. Activity DiagramCari Data Use

Activity Diagram gambar 3.46.

r

Administrator

Sistem

C

Menampilkan daftar data user :)

(Memasukkan data user di field cari ¥

'fMencari data user yang dimasukkan)

Menampilkan pesan
data tidak ditemukan

@

{ Menampilkan hasil pencarian )

Gambar 3.46Activity DiagramCari Data User

6.a. Activity Diagram Tambah Tick

Activity Diagram gambar 3.47.

6. Activity DiagramMengelola Ticket

et

ticket. Berikut penjelasan dari masing-masing Activity Diagram:

90

Interaksi antara aktor pengguna dengan use case cari data user dijelaskan dalam

Interaksi antara aktor pengguna dengan use case mengelola ticket dijelaskan

dalam Activity Diagram tambah ticket, ubah ticket, hapus ticket, lihat ticket dan cari

Interaksi antara aktor pengguna dengan use case tambahticket dijelaskan dalam
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User

Sistem

( Menampilkan daftar data ticket )
I

Memilih menu tambah ticket
sesuai jenis ticket

kMenamplIkan halaman form tambah hcket)

{ Mengisi form tambah ticket }——

{ Memerksa isian form tambah ticket )

False True

/_Menampilkan pesan isian Menyimpan data ticket
\\_fnrm kosong atau salah ke database

(:Menampilkan notifikasi tambah sukses)

!
®

Gambar 3.47Activity Diagram Tambah Ticket

6.b. Activity Diagram Ubah Ticket

Interaksi antara aktor pengguna dengan use case ubahticket dijelaskan dalam

Activity Diagram gambar 3.48.

User

Sistem

( Menampilkan daftar data ticket )
|

Mencari ticket yang diubah ;|

H{Menampilkﬁn daftar hasil pencarian ﬁcket)

(Memilih tombol ubah ticket diinginkan)—

—)(Menampilkan halaman form ubah ﬁcket)
]

W
(Mengisi data ticket yang diubahL

—){: Memeriksa isian form ubah ticket )

False

" Menampilkan pesan isian Menyimpan data ticket
form kosong atau salah ke database

( Menampilkan notifikasi ubah sukses >

®

Gambar 3.48Activity Diagram Ubah Ticket
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6.c. Activity DiagramHapus Ticket
Interaksi antara aktor pengguna dengan use case hapusticket dijelaskan dalam

Activity Diagram gambar 3.49.

User Sistem

T

Menampilkan daftar data ticket )

(:Mencari ticket yang dihapus)— {,_Menampilkan daftar hasi pencarian h'cket)
T

(Memilih data ticket yang ingin dihapusﬁ\'—e{:Menampilkan pesan apakah ticket ingin dihapus:}

Cancel \l, Ok

Menghapus data ticket

( Menghilangkan data ticket dari daftar ticket )

®

Gambar 3.49Activity Diagram Hapus Ticket

6.d. Activity DiagramLihat Ticket
Interaksi antara aktor pengguna dengan use case lihat ticket dijelaskan dalam

Activity Diagram gambar 3.50.

User Sistem

C Menampilkan daftar data ticket )
|

(::Memilih data ticket yang ingin diIihat}—ﬁ(Menampilkﬁn rincian data ticket bersehut)

Gambar 3.50Activity Diagram Lihat Ticket
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6.e. Activity DiagramCari Ticket
Interaksi antara aktor pengguna dengan use case cari ticket dijelaskan dalam

Activity Diagram gambar 3.51.

User Sistem

C Menampilkan daftar data ticket )
I

(Mengisikan data ticket di field cari)——:»(Mencari data ticket yang dimasukkan)

Menampilkan pesan
data tidak ditemukan

{ Menampilkan hasil pencarian |

Gambar 3.51Activity Diagram Cari Ticket

7. Activity DiagramMemonitoring Ticket
Interaksi antara aktor pengguna dengan use case memonitoring ticket dijelaskan

dalam Activity Diagram gambar 3.52.

User Sistem

( Menampilkan daftar data ticket )

il
(:Memilih tombal kriteria monitoring ﬁ:ket) I(’-Menampilkan form isian kriteria ﬁd@t)

Mengisikan kriteria monitoring
yang dimaksud

¥

<

(Menampi\kan hasil sesuai kriteria:) (Menampi\kan hasil kosong)
I

Menampilkan rincian
data ticket yang dimonitoring

(Mem\lih data ticket yang dimnniboringj

Gambar 3.52Activity DiagramMemonitoring Ticket



8. Activity DiagramMengelolaAction

Interaksi antara aktor pengguna dengan use case mengelola action dijelaskan

dalam Sequence Diagram tambah action, ubah action dan lihat action. Berikut

penjelasan dari masing-masing Sequence Diagram:

8.a. Activity Diagram Tambah Action

Interaksi antara aktor pengguna dengan use case tambah action dijelaskan dalam

Activity Diagram gambar 3.53.

User

Sistem

( Menampilkan daftar data ticket her :)
I

o
(Memilih tombol action ticket yang dikerjakan\\_

—)(Menampilkan halaman action sesuai ticket yang dipilih)
]

]
(Mengisi form tambah action ﬁcket\J

—){Memeriksa isian form tambah acﬁon)

Menampilkan pesan isian

form kosong atau salah

Menyimpan data action
ke database

(Menampilkan notifikasi tambah sukses)

.

Gambar 3.53Activity Diagram Tambah Action

8.b. Activity Diagram Ubah Action

Interaksi antara aktor pengguna dengan use case ubah action dijelaskan dalam

Activity Diagram gambar 3.54.
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User Sistem

(’ Menampilkan daftar data ticket her )

ME;;!E;?&EEL gﬁggi:kc.:non l\Menampilkan halaman form ubah action sesuai ticket}

W
(:Mengisi form action yang diubahL_;;{ Memeriksa isian form ubah action :)

False )K True

¢~ Menampilkan pesan isian Menyimpan data action
form kosong atau salah ke database

( Menampilkan notifikasi ubah sukses )1

Gambar 3.54Activity Diagram Ubah Action

8.c.Activity Diagram Lihat Action
Interaksi antara aktor pengguna dengan use case lihat action dijelaskan dalam

Activity Diagram gambar 3.55.

User Sistem

( Menampilkan daftar data ticket her )
I

(Memilih rincian action pada ticket hu.D_ I’fMenampiIkan rincian data ticket her hersebut)

Gambar 3.55Activity Diagram Lihat Action

9. Activity Diagram Konfirmasi Closed
Interaksi antara aktor pengguna dengan use case konfirmasi closeddijelaskan

dalam Activity Diagram gambar 3.56.



User

Sistem

(Menampilkan daftar data ticket her sudah acﬁon)

i

(Memilih data ticket her yang dikonfirmasi

-
]

—;»(Menampilkan pesan apakah ticket her ingin didosed)

Ck

Cancel

(Merubah status data ticket menjadi dosed)

(Menghilangkan data ticket dari daftar ticket tersebut)

o

Gambar 3.56Activity Diagram Konfirmasi Closed

10. Activity Diagram Lihat Laporan
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Interaksi antara aktor pengguna dengan use case lihat laporan dijelaskan dalam

Activity Diagram gambar 3.57.

Manager

Sistem

( Menampilkan halaman laporan her :)
|

Menentukan kriteria dan rentang
waktu laporan yang diinginkan

—:’<Menampilkan halaman laporan sesuai kriberia)

(Menekan tombol export Iaporan>—

—;»(Menampilkan laporan dalam format excel)

Gambar 3.57 Activity Diagram Lihat Laporan

11. Activity Diagram Lihat Dashboard

Interaksi antara aktor pengguna dengan use case lihat dashboarddijelaskan

dalam Activity Diagram gambar 3.58.
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User Sistem

(Menampilkan halaman beranda dasboard)
|

(Memilih menu kriteria dashoard}——){l\‘lenampilkan halaman dashboard sesuai kriteria:)

Gambar 3.58Activity Diagram Lihat Dashboard

12. Activity Diagram Mengubah Password
Interaksi antara aktor pengguna dengan use case mengubah passworddijelaskan

dalam Activity Diagram gambar 3.59.

User Sistem

C Menampilkan halaman beranda )
I

Memilih menu ganti password —)(Menampilkan halaman form ganti password)

]
Mengisi isian halaman form

—;»(Mengecek isian form ganti password )

False

Menampilkan pesan
kesalahan

CMenampiIkan notifikasi ganti password sukses)

©

Gambar 3.59Activity Diagram Mengubah Password

Menyimpan data password
ke database

3.1.45 Class Diagram
Class Diagram menjelaskan struktur dan hubungan antar objek-objek yang ada

pada sistem. Class — class yang dirancang dalam sistem ini dapat dilihat pada gambar 3.60.
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Gambar 3.60Class Diagram
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3.1.4.6 State Diagram
State diagram menggambarkan transisi perubahan keadaan (dari suatu state ke
state lainnya) suatu objek pada sistem sebagai akibat dari stimulasi yang diterima. Pada
gambar 3.61dijelaskan state diagram yang terjadi pada status ticket yang mengalami

perubahan state setiap ada stimulasi yang diterima.

. N

Ticket Baru

Action Belum Selesai

Action Baru Fallow-up

Action Ticket Selesai

Konfirmasi HCR. Selesai
Done
Action Ticket Selesai [ ]

o /!

Gambar 3.61State Diagram

3.1.4.7 Deployment Diagram
Deployment Diagram yaitu diagram pendisitribusian,yang menggambarkan
detail bagaimana komponen di-deploy dalam infrastruktur sistem, di mana komponen
akan terletak (pada mesin, server atau piranti keras apa), bagaimana kemampuan
jaringan pada lokasi tersebut, spesifikasi server, dan hal-hal lain yang bersifat fisikal.
Deployment Diagram pada sistem aplikasi manajemen HCR di PT Indosat Thk dapat

dilihat di gambar 3.62.
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Komputer Server

Web Server

Aplikasi Komputer Client

Intranet

Browser

Database Server

<<artifact>>
Mysql D

Gambar 3.62Deployment Diagram

3.2 Perancangan Sistem

Perancangan sistem merupakan penggambaran, perencanaan, dan pembuatan
pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam suatu kesatuan yang
utuh.Tahapan ini meliputi mengkonfigurasi komponen-komponen perangkat lunak dan

perangkat keras dari suatu sistem.Adapun perancangannya sebagai berikut.

3.2.1 Perancangan Basis Data
Perancangan data merupakan tahapan untuk memetakan model konseptual ke
model basis data yang akan dipakai. Perancangan data terbagi menjadi skema relasi,

diagram skema, dan perancangan struktur tabel.

3.2.1.1 Skema Relasi
Skema relasi merupakan keterkaitan antartabel yang dihubungkan dengan kunci
utama (primary key) sehingga tabel-tabel tersebut menjadi satu-kesatuan.Untuk lebih

jelasnya mengenai skema relasi dapat dilihat pada gambar 3.63.
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ﬂ@ 2haonho thbranch
1@ branchid : char(3) »
1El area : varchar(30)
1€l branch : varchar(30)
[ datecrazted : datstime

B datesdit : datetime
12l del : char{1)

# nik : varchar{12}

IE! name 1 varchar{40)
El uname : varchar{40)
IEl pass : varchar{50)
iEl email : varchar{35)
&l phone : varchar{30)

45 leveld : char(2)

42 branchid : char{3)
i datecrested : datetime
Bl dateedit : datetime
12! del : char(1)

8 level : varchar(30)

3.2.1.2 Struktur Tabel

e doapooo thsite

1% siteid : varchar(g)

5l sitename : varchar(40)

+4 2 branchid : char(3)

iE teritori 1 varchar(30)

iE kab 1 varchar(0)

(2l address : varchar{50)

@ system : enum((2G,3G)

@ band : enum{"GSM’,'DCS, INDOOR GSM' INDOOR DCS','DCS COLO GSM™)
@ vendor : enum{’Mokiz’,' Ericcsan’)
5l longi : varchar{20)

(2 lati 1 warchar{20)

iEl statusbts : varchar(20)

[ datecreated : datetime

0] dateedit : datetime

5l del : char(1)

aﬂ “happhor thiticket

# noticket : varchar{30) ’ ﬂo cozoono thaction

(£l picreq : varchar{40) 2 actionid : int{5)

[ datereq : date 45 noticket : varchar(30)

# weskreg s int{2) (£l picact : varchar{40)
€5 siteid : varchar(g) [ dateact : date

Z problem : text # weskact : int(2)

i alarm : varchar(40) # presentase : int(3)

(€ hwr 2 varchar({30) E descact @ text

@ severity 1 enum('Critical’,'Urgent’, Narmal'} [ datecreated : datetime

@ tim : enum{"Quality’," Access’) 15} createdby : varchar(40)

@ status : enum{"Open’,'Closed’, 'Follow-up','Done) [ dasteedit : datetime

E remark @ test & edithy : varchar{40)

[ datecrested : datetime

(Z createdby : varchar{40)

[ dateedit : datetime

E edithy 1 varchar{40)

i del : char(1)}

Gambar 3.63 Skema Relasi

Struktur tabel merupakan urutan isi atau data yang berada dalam suatu

record.Struktur tabel Aplikasi Manajemen HCR (Hardware Change Request) adalah

sebagai berikut:

1. Tabel Branch

Tabel 3.16 Tabel Branch

Field Type Length Keterangan
branchid CHAR 3 Primary Key
area VARCHAR 30 Not Null
branch VARCHAR 30 Not Null
datecreated DATETIME
dateedit DATETIME
del CHAR 1 Not Null




Tabel Level
Tabel 3.17 Tabel Level
Field Type Length Keterangan
levelid CHAR 2 Primary Key
level VARCHAR 30 Not Null
Tabel User
Tabel 3.18 Tabel User
Field Type Length Keterangan
nik VARCHAR 12 Primary Key
name VARCHAR 40 Not Null
uname VARCHAR 40 Not Null
pass VARCHAR 50 Not Null
email VARCHAR 35 Not Null
phone VARCHAR 30 Not Null
levelid CHAR 2 FK
branchid CHAR 3 FK
datecreated DATETIME
dateedit DATETIME
del CHAR 1 Not Null
Tabel Site
Tabel 3.19 Tabel Site
Field Type Length Keterangan
siteid VARCHAR 8 Primary Key
sitename VARCHAR 40 Not Null
branchid INTEGER 3 FK
teritori VARCHAR 30 Not Null
kab VARCHAR 30 Not Null
address VARCHAR 50 Not Null
sistem ENUM (2G,3G)

102
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band VARCHAR 20 Not Null
vendor ENUM (Nokia,Ericcson)
long VARCHAR 10 Not Null
lat VARCHAR 10 Not Null
statusbts VARCHAR 20 Not Null
datecreated DATETIME
dateedit DATETIME
del CHAR 1 Not Null
Tabel Ticket
Tabel 3.20 Tabel Ticket

Field Type Length Keterangan
noticket VARCHAR 25 Primary Key
picreq VARCHAR 40 Not Null
datereq DATE
weekreq INTEGER 2 Not Null
siteid VARCHAR 8 FK
problem TEXT
alarm VARCHAR 40 Not Null
hw VARCHAR 40 Not Null
severity ENUM (Critical,Urgent,Normal)
tim ENUM (Quality,Access)
status ENUM (Open,Closed,Follow)
remark TEXT
datecreated DATETIME
createdby VARCHAR 40 Not Null
dateedit DATETIME
editby VARCHAR 40 Not Null
del CHAR 1 Not Null
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6. Tabel Action

Tabel 3.21 Tabel Action

Field Type Length Keterangan
actionid INT 5 Primary Key
noticket VARCHAR 25 FK
picact VARCHAR 40 Not Null
dateact DATE
weekact INT 2
presentase INTEGER 3
descact TEXT
datecreated DATETIME
createdby VARCHAR 40 Not Null
dateedit DATETIME
editby VARCHAR 40 Not Null

3.2.2 Perancangan Kode

Berikut adalah perancangan kode yang dibuat pada sistem informasiyang akan
dibangun :

1. Branch Id

Penulisan branch id adalah sebagai inisial yang diambul dari 3 huruf nama
branch yang memperpendek penulisan branch tanpa menghilangkan nama branch.
Contoh formatnya sebagai berikut :
Bandung —» BDG

Cirebon —»CRB
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2. Siteld
Penulisan format site id disesuaikan berdasarkan tipe site, inisial branch, dan
nomor urutan.Penulisan angka pertama sebagai tipe site, string kedua sebagai inisial
branch dan angka ketiga sebagai nomor urutan pembeda atau unik. Contoh formatnya
sebagai berikut :
03BDGO010
010 : Nomor urutan site

BDG : Inisial branch {Bandung}

—— 03 : Tipe site {3G}
3. NomorTicket

Format nomor ticket yang akan digunakan pada sistem disesuaikan
berdasarkanidentitas ticket HCR, branch id, jenis ticket, tanggal dibuat dan nomor
urutan ticket. Dimana string pertamasebagai inisial HCR, string kedua menunjukan
inisial branch, string ketiga menunjukan jenis ticket, angka menunjukan tanggal dibuat
HCR, angkaterakhir menunjukan nomor urutan dan semuanya dipisahkan dengan
karakter _. Format nomor tersebutdapat digambarkan seperti di bawah ini :
HCR_BDG_3GEID 220412 1
L, 1 : Nomor urutan ticket

220412 :Tanggal dibuatnya ticket

v

3EID: Jenis Ticket {3G Ericcson}

v

BDG : Inisial branch {Bandung}

v

HCR : Kode HCR
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106

Struktur menu dibangun untuk menggambarkan perancangan menu proses yang

dapat digunakan oleh pengguna. Struktur menu secara umum yang dibuat dalam sistem

ini terdiri dari menu-menu dan sub menunya. Penggambaran stuktur menunya

menggunakan diagram network.

3.2.3.1 Stuktur Menu Administrator

Pada gambar 3.64 digambarkan mengenai struktur menu pada sisi admin:

Menu Utama

Dashboard H

Action

o

T

ket |—| Data Master H Manage User ’—

N

ew User

| Change Password

I_

List Site

Logout

List Branch

List Level

.
2G Ericcson

2G Nokia

[ oG Ericeson |

2G Ericcson

Gambar 3.64 Stuktur Menu Administrator
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3.2.3.2 Stuktur Menu Manager

Pada gambar 3.65 digambarkan mengenai struktur menu pada sisi manager:

Login

—

Menu

Utama |

Utama

User

|—| Change Password |—

Logout

Dashtm—| Reporting |—|
| |

Gambar 3.65 Stuktur Menu Manager

3.2.3.3 Stuktur Menu TimProject

Pada gambar 3.66 digambarkan mengenai struktur menu pada sisi tim project:

Login

——

Menu Utama

Dash

board ’—‘

Confirm

H

Ticket

Gambar 3.66 Stuktur

3.2.3.4 Stuktur Menu TimQuality

2G Er

2G Nokia
2G Er

iccson

iccson

Menu Tim Project

Pada gambar 3.67digambarkan mengenai struktur menu pada sisi timquality:
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Menu Utama

| Dashboard H Confirm H Ticket H Change Password }—’fcgout

2G Ericcson
—

2G Nokia

2G Ericcson

Gambar 3.67 Stuktur Menu Tim Quality

3.2.3.5 Stuktur Menu TimAccess

Pada gambar 3.68 digambarkan mengenai struktur menu pada sisi timaccess:

Login

Menu Utama

Dashboard ’—‘ Action I I Change Password H Logout

Gambar 3.68 Stuktur Menu Tim Access

3.2.4 Perancangan Antarmuka

Perancangan antarmuka merupakan tahap yang harus dikerjakan pada proses
pembuatan sebuah program atau aplikasi. Antarmuka atau interface adalah suatu bagian
yang berhubungan langsung dengan pengguna aplikasi. Perancangan antarmuka

bertujuan agar program atau aplikasi yang dihasilkan terlihat lebih menarik dan mudah
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dimengerti

pada saat dioperasikan.Perancangan

tampilan antarmuka Aplikasi

Manajemen HCR di PT Indosat Thk dapat dilihat pada gambar 3.69 — 3.88.

1.

Tampilan Halaman Login

Ho1
Mavigasi -
- Masukkan username
- Masukkan password
- Klik login untuk menuju
PT INDOSAT TEK Hoz
Manajemen Hardware Change Request - Jika usemame kosong
akan muncul MO1
- - Jika password kosong
Login Tim akan muncul M02
- Jika usemarme dan
@semame ) Password ) LOGIN password salah akan
e muncul MO4
Footer
Keterangan :
Nama Halaman : HO1
Ukuran layar : default
Tipe / Ukuran Font : Tahoma 10,12,14
Wama Layar - Binu
Gambar 3.69 Perancangan Halaman Login
Tampilan Halaman Utama / Beranda Dashboard
H 02
PT INDOSAT TBK Header Navigasi :
Manajemen Hardware Change Request Tt T Wanage -Pilihan menu sesuai
| Dashboard| Manitoring | Ticket | Action | a2 ] Wanag lovel usar

List Site MNew User

Logaut

1 3G Ericcsan i

2@ Ericcsan
L - ange
<] Na\‘lga}EIDashbﬂFF ‘ ‘ ‘ ‘ H ‘ 2G Nokia ListBranch | password

Dashboard

Footer

Keterangan :

Mama Halaman : HO2

Ukuran layar : default

Tipe / Ukuran Font - Tahoma 10,12.14
Warna Layar : Biru, Abu - abu, Putih

-Navigasi Dasboand
terdiri pilihan kriteria
yang berkaitan dengan
ticket HCR

Tampilan utama berisi
grafik dan weaek HCR
dashboard

Gambar 3.70 Perancangan Halaman Utama




3. Tampilan HalamanList Data Site

H o3

Header

Mavigasi :

List Master Data Site

Field Search ()

Siteld Sitename  Branch  Teritori  Kategori

Button

O

Detail Edit Delete

Add New Site

-Klik button Add New
Site ke HO4

-Klik icon button Detail
ke HDS

-Klik icon button Edit ke
HOB

-Klik icon button Delete
tampil MO3

Footer

Keterangan :

Mama Halaman : HO3

Ukuran layar : default

Tipe ! Ukuran Fant : Tahoma 10,12,14

Warna Layar : Biru, Abu — abu, Putih

Gambar 3.71 Perancangan Halaman List Data Site

4. Tampilan Halaman Tambah Data Site

Ho4

Header

Add New Site

Site kd
Sitename
Branch
Teritori
Kabupaten
Address
Sistem
Band
Wandor
Longitude (X)
Latitude {¥)
Status BTS

JFilW

Save

Cancel ‘

Paringatan

Footer

Keterangan :

Mama Halaman : HD4

Ukuran layar - default

Tipe [ Ukuran Font : Tahoma 10,1214
Warna Layar : Biru, Abu - abu, Putih

Navigasi :

-lsi site id

-Isi sitename

-Pilih branch

-Isi Teritori

-Isi kabupaten

-Isi address

-Pilih jenis sistem

-isi Band

-Pilih Vendor

-Isi Lengitudinal

-Isi Latitude

-Jika isian kosong atau
tidak sesuai format akan
ditampilkan peringatan
disamping isian

-Klik Save akan
menampilkan pesan di
halaman itu

-Klik Cancel kembali ke
HD3

Gambar 3.72 Perancangan Halaman Tambah Data Site
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5. Tampilan Halaman Detail Information Data

HD5
Mavigasi ©
Detail Information XXX Closed X -Berisi data detail dari
data infarmasi yang ingin
diketahui
Detail 1 12345 -Closed kembali ke
WHOUOOUOCN0G xg‘;ows sebelumnya
Detail 2 RNXRRNRRNCRNL
NOOHOOO0N
Detail n KXXKEXRK
Ketarangan :
Nama Halaman : HO5
Ukuran layar : default
Tipe { Ukuran Font - Tahoma 10,1214
Warna Layar - Biru, Abu — abu, Putih

Gambar 3.73 Perancangan Halaman Detail Information Data

Tampilan Halaman Ubah Data Site

H 06
Header Navigasi :
" -Ubah sitename
Edit Data
noa . -Pilih branch
j C} Feringatan -Ubah Teritori
Sie 1d -Ubah kabupaten
Sitename -Ubah address
Branch T J -Pilih jenis sistem
T—— Tvers
-Pilih Vendor
Katupstn “unsh Longiudra
o o Lt
. -lJika isian kosong atau
Sistel " .
=Em tidak sesual format akan
Band ditampilkan peringatan
Wendor disamping isian
-Klik Save akan
e ) i i
Lengitude () L menampilkan pesan di
Latiuge (1) halaman
Status BTS W0 -Klik Cancel kembali ke
HO3
Edit || Cancel |
Footer
Keterangan :
Nama Halaman : HO4
Ukuran layar : default
Tipe / Ukuran Font : Tahoma 10,12,14
Warna Layar : Biru, Abu — abu, Putib

Gambar 3.74 Perancangan Halaman Ubah Data Site




7. Tampilan Halaman List Data Branch

Header

List Master Data Branch

Field Search (O

Branch Id Area Branch

Button

o]

Detail Edit Delata

Add New Branch

Footer

Keterangan :

Mama Halaman : HO7

Ukuran layar : default

Tipe / Ukuran Font : Tahoma 10,12,14
Warna Layar : Biru, Abu - abu, Putih

Mavigasi:

-Klik buttan Add Mew
Branch ke HO8

-Klik icon button Detail
ke HDS

-Klik icon button Edit ke

=Klik icon bution Delete
tampil MO3

Gambar 3.75 Perancangan Halaman List Data Branch

8. Tampilan Halaman Tambah Data Branch

Hos
Header
Add Mew Branch
Brench i |G Perngatan
ron a——
e I GE—
Save " Cancel }
Footer
Katarangan :

MNama Halaman : HO&

Ukuran layar : default

Tipe f Ukuran Font : Tahoma 10,1214
Warna Layar : Biru, Abu — abu, Putih

Mavigasi :

-Isi Branch Id

=Isi Area

-Isi Branch Name

-Jika isian kosong atau
tidak sesuai format akan
ditampilkan peringatan
disamping isian

-Klik Save akan
menampilkan pesan di
halaman itu

-Klik Cancel kembali ke
HO7

Gambar 3.76 Perancangan Halaman Tambah Data Branch
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9. Tampilan Halaman Ubah Data Branch

Hog
Header
Edit Data Branch
- ra—) Perngstan
Area XXX
Branch Name T
Edit =
Footer
Keterangan :

Nama Halaman : HO9
Ukuran layar : default
Tipe / Ukuran Font - Tahoma 10,1214

Warna Layar : Biru, Abu — abu, Putih

Navigasi -

-Ubah#rea

-Ubah Branch Name
-Jika isian kosong atau
tidak sesuai formal akan
ditampilkan peringatan
disamping isian

-Klik Edit akan kembali
ke HOT

-Klik Cancel kembali ke
HOT

Gambar 3.77 Perancangan Halaman Ubah Data Branch

10. Tampilan Halaman List Data User

H10

Header

List Data User

( Field Search ()

NIk Name  Usemame Email Fhone  Level

Branch

Button

o O O

Detail Edit Delate

Add New User

Footer

Keterangan

Nama Halaman : H10

Ukuran layar : default

Tipe / Ukuran Font : Tahoma 10,12,14
Warna Layar : Biru, Abu — abu, Putih

Navigasi

-Klik buttan Add New
Userke H11

-Klik icon button Detail
ke HD5

-Klik icon button Edit ke
H12

-Klik icon button Delete
tampil MO3

Gambar 3.78 Perancangan Halaman List Data User




11. Tampilan Halaman Tambah Data User

H11
Header
Add Mew User
—>o Pornpser
Name —
passwrs CE—
o Pone C—
Level
Branch
Save ” Cancel |
Footer
Kelerangan -
Nama Halaman : H11
Ukuran layar : default
Tipe / Ukuran Font : Tahoma 10,12,14
‘Warna Layar : Biru, Abu - abu, Putih

MNavigasi :

-Isi NIK.

-Isi Name

-Isi Username

-Isi Password

-Isi Email

=Isi No Phane

-Filih Level

=Pilih Branch

-Jika isian kesong alau
tidak sesuai format akan
ditampilkan peringatan
disamping isian

-Klik Save akan
menampilkan pesan di
halaman itu

-Klik Cancel kembali ke
H10

Gambar 3.79 Perancangan Halaman Tambah Data User

12. Tampilan Halaman Ubah Data User

H1Z
Header
Edit Data User
Peringatan
NIk ) 9
Name (xxx
Usermame G )
Pessword T
e I |
o Phons
Lo
Branch
W
Edit [ cancel
Footer
Keterangan :

Nama Halaman : H12

Ukuran layar : default

Tipe / Ukuran Font : Tahoma 10,12,14
Wama Layar : Biru, Abu — abu, Putih

Mavigasi :

-Ubah Name

-Ubah Username
-Ubah Password
-Ubah Email

-Ubah No Phone

-Pilih Level

-Pilin Branch

-Jika isian kosong atau
tidak sesual format akan
ditampilkan peringatan
disamping isian

-Klik Edit akan kembali
ke H10

-Klik Cancel kembali ke
H10

Gambar 3.80 Perancangan Halaman Ubah Data User
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13. Tampilan Halaman List Ticket

H13

Header

List Ticket HCR

( Field Search ()

Mo Ticket Week Date Sent  Sitename To Tim  Sewverity  Critical

Button

O

Detail Edit Delete

Footer

Keterangan :

Mama Halaman : H13

Ukuran layar : default

Tipe ! Ukuran Font : Tahoma 10,12.14
‘Warna Layar : Biru, Abu - abu, Putih

MNavigasi :

-Klik icon button Datail

ke HOS

-Klik icon button Edit ke
H15

-Klik icon button Delete
tampil MO3

Gambar 3.81 Perancangan Halaman List Ticket

14. Tampilan Halaman Tambah Ticket

Header

Add New Ticket - Jenis Ticket |

Branch

PIC
Date

Weel

Sitename

Problem

Alarm
Hardware Impat
Saverity

To Tim

Remark

[

Save || Cancel |

Footer

Ketarangan :

Mama Halaman : H14

Ukuran layar : default

Tipe ! Ukuran Font - Tahoma 10,12,14

Warna Layar : Biru, Abu — abu, Putih

Mavigasi -

-Filih Branch

-Isi Date

-lsl Waek

-Isi Teritori

-Pilih Sitename

“Isi Froblem

-lsi Alarm

-igi Hardware Impact
-Pilih Wendar

-Pilih Severity

-Filih To Tim

- Isi Remark

-Jika isian kosong atau
tidak sesual format akan
ditampilkan peringatan
disamping islan

=Klik Save akan
menampilkan pesan di
halaman it

-Klik Cancel kembali ke
HO3

Gambar 3.82 Perancangan Halaman Tambah Ticket




15. Tampilan Halaman Ubah Ticket
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H15
Header Mavigasi :
-Pilih Branch
Edit Ticket - xocx | ‘ﬂ g:: EV"::K
T ) Peringatan -Ubah Teritori
Branch -Ubah Sitename
PIc -Ubah Problem
Date e _H ::: ﬁt:rrr;qware Impact
Waeak -Pilih Vendar
oot .) -Pilih Severity
Stename ~Pilih To Tim
Probiem o -Ubah Remark
-Jika isian kosong atau
Aarm @”‘ ) tidak sesuai format akan
Hardware Impat (o ) ditam pi!ka n p_!eringatan
i fiearmping lsan
Sevarity -Klik Save akan
ToTim menampllkan pesan di
halaman itu
Re k
emar @* ) ~Klik Cancel kembali ke
H13
Edit [ canee ]
Footer
Keterangan :
Mama Halaman : H15
Ukuran layar : default
Tipe ! Ukuran Font : Tahoma 10,1214
Warna Layar : Biru, Abu - abu, Putih
Gambar 3.83 Perancangan Halaman Ubah Ticket
16. Tampilan Halaman Tambah Action
H16
Header Mavigasi -
-Pilih Status HCR
Action For Ticket - No Ticket | ::: Eu::k
[C— 15 Descrpion
PIG -Isi Description
Status HCR O Follow-up O Closed -Jika isian kesong atau
Dt tidak sesuai format akan
e (: ditampilkan peringatan
Weak {:) disamping isian
:—-: -Klik Save akan
Presentace: menampilkan pesan di
Description halaman it
-Klik Cancel kembali ke
Save ‘l Gancel | Detail Ticket
Footer
Keterangan :
MNama Halaman ' H16
Ukuran layar ; default
Tipe ! Ukuran Font - Tahoma 10,12,14
Warna Layar : Biru, Abu —abu, Putih

Gambar 3.84 Perancangan Halaman Tambah Action
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17. Tampilan Halaman Ubah Action

HA1T
Header MNavigasi
-Pilih Status HCR
Edit Action For Ticket — Mo Ticket | _Ubah Date
. -Ubah Week
PIC (ﬂ: Peringatan -Ubah Prasentase
-Ubah Description
Status HCR @ Follow-up O Closed -Jika Isian kosong atau
Date tidak sesuai format akan
ditampilkan paingatan
Week disamping isian
Presentase 100 -Klik Save akan
Description menampilkan pesan di
XXX halaman itu
-Klik Cancel kembali ke
Edit || Cancal | Detail Ticket
Footer
Keterangan :
Mama Halaman : H17
Ukuran layar : defaull
Tipe [ Ukuran Font : Tahoma 10,12,14
Warna Layar : Biru, Abu — abu, Putih
Gambar 3.85 Perancangan Halaman Ubah Action
18. Tampilan Halaman Monitoring Ticket
H18
Header Mavigasi -

Monitoring Ticket HCR |

Date 4 O osid bl
Branch
stas
Search
Mo Ticket  Weaek Date Sent  Sitename  To Tim  Severity  Status Button
o o
Action  Detail
Footer
Keterangan :

Nama Halaman : H18
Ukuran layar ; default
Tipe / Ukuran Font : Tahoma 10,12,14

Warna Layar : Binu, Abu — abu, Putih

-Isi date awal dan akhir
ticket HCR

Isi Branch jika mencari
berdasarkan branch
-Isi Status jika mencar
berdasarkan status

- Klik icon button action
untuk menmbah action
ke H16

- Klik icon detail untuk
melihat detail ticket HCR
ke HOS

Gambar 3.86 Perancangan Halaman Monitoring Ticket




19. Tampilan Halaman Laporan
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Header Navigasi :

-Isi date awal dan akhir
Report Ticket HCR ] :Lclkg:a:gﬁ
Date C ) osid ) - Tekan Search untuk
Branch mencari berdasarkan
kriteria diatas
-Klik Export 1o Excel
untuk melihat hasil ticket

di file format Excel

No Ticket Week Date Sent  Sitename ToTim  Severty  Status Pic Action  Date Closed

Expart to Excel

Footer

Keterangan :

Nama Halaman : H19

Ukuran layar : default

Tipe / Ukuran Font : Tahoma 10,12,14
Warna Layar : Biru, Abu — abu, Putih

Gambar 3.87 Perancangan Halaman Laporan

20. Tampilan Halaman Ganti Password

H 20
Header MNavigasi :
-lsi Old Passwoard
Change Password -User Login “Isi New Password
- - g | -Isi Confirm New
Peringatan Password
Ol Passward c——— > Jiks fstan kosong atau
MNew Password : tidak sesuai format akan
Canfirm Mew Password : ditampilkan peringatan
disamping isian
-Klik Save akan
Save || Cancel | menampllkan pesan di
halaman itu
-Klik Cancel kembali ke
Ho2
Footer
Keterangan :
Mama Halaman : HZ0
Ukuran layar - default
Tipe [/ Ukuran Font : Tahema 10,12,14
Warna Layar : Biru, Abu - abu, Putih

Gambar 3.88 Perancangan Halaman Ganti Password
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3.2.5 Perancangan Pesan
Perancangan pesan Aplikasi Manajemen HCR di PT Indosat Thk dapat dilihat

pada gambar 3.89 — 3.116.

Mo
Username not allowed blank
Gambar 3.89 Perancangan Pesan MOl
Moz
Password not allowed blank
Gambar 3.90 Perancangan Pesan M02
Mo3
Are sure you want to delete?
( Ok >< Cancel >
Gambar 3.91 Perancangan Pesan M03
w04

Sorry, username and password not identified

Gambar 3.92 Perancangan Pesan M04



MOS
Are sure you want to legout aplication
< Ok > < Cancel
Gambar 3.93 Perancangan Pesan M05
MOG

Are sure you closed ticket HOR-0XXX

(o )( omen

Gambar 3.94 Perancangan Pesan M06

ha7 Successfully add new branch

Gambar 3.95 Perancangan Pesan MO07
Mos Failed to add & new branch

Gambar 3.96 Perancangan Pesan M08
mMos Successfully edit branch

Gambar 3.97 Perancangan Pesan M09
M0 Failed edit branch

Gambar 3.98 Perancangan Pesan M10
M1

Successfully add new site

Gambar 3.99 Perancangan Pesan M11

120



121

M1z Failed to add a new site

Gambar 3.100 Perancangan Pesan M12
M3 Successiully edit site

Gambar 3.101 Perancangan Pesan M13
M4 Failed edit site

Gambar 3.102 Perancangan Pesan M14
M5 Successfully add new user

Gambar 3.103 PerancanganPesan M15
M16 Falled to add a new user

Gambar 3.104 Perancangan Pesan M16
M7 Successfully edit user

Gambar 3.105 Perancangan Pesan M17
M18 Failed edit user

Gambar 3.106 Perancangan Pesan M18
M1g Successfully change password

Gambar 3.107 Perancangan Pesan M19
M20

Failed change password

Gambar 3.108 Perancangan Pesan M20




122

M1 Successfully to add & new ticket XX, with no XXX

Gambar 3.109 Perancangan Pesan M21
M2z Failed to add a new ticket

Gambar 3.110 Perancangan Pesan M22
M23 Successfully edit ticket

Gambar 3.111 Perancangan Pesan M23
M24 Failed to edit ticket

Gambar 3.112 Perancangan Pesan M24
Mz5

The new action to ticket number: XX successfully added

Gambar 3.113 Perancangan Pesan M25
W26 Failed to add a new action

Gambar 3.114 Perancangan Pesan M26
M27

Failed 1o add a new action, check the value presentase

Gambar 3.115 Perancangan Pesan M27

Mz28

Failed to add & new action, Date action == date request ticket

Gambar 3.116 Perancangan Pesan M28

3.2.6 Jaringan Sematik

Jaringan semantik pada aplikasi yang dibangun terdiri dari jaringan semantik

pada login user administrator, manajer, timproject, tim quality dan tim access adalah

sebagai berikut:
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1. Jaringan Semantik Administrator

Pada gambar 3.117 digambarkan mengenai jaringan semantik administrator:

MO1_MOZ MO4

Mo3 HO3 Mo3 (:@ r.ma

MO7 MO8
- M15,M16
Y
MO% M10
HO& M17 MAB
M13.M14

HOS et

Gambar 3.117Jaringan Semantik Administrator

2. Jaringan Semantik Manajer

Pada gambar 3.118 digambarkan mengenai jaringan semantik manager:

q MO1,M02 M04
MOS

ee

Gambar 3.118 Jaringan Semantik Manager
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3. Jaringan Semantik Tim Project

Pada gambar 3.119 digambarkan mengenai jaringan semantik timproject:

Mm MO2 M4

M0os

@ M23,M24

Gambar 3.119 Jaringan Semantik Tim Project

4. Jaringan Semantik Tim Quality

Pada gambar 3.120 digambarkan mengenai jaringan semantik timquality:

) 0 &

@ @ M25,M26,M27 M28
mm.mzz
@ M23,M24

Gambar 3.120 Jaringan Semantik Tim Quality

101, MO2,M04

MOS
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5. Jaringan Semantik Tim Access

Pada gambar 3.121 digambarkan mengenai jaringan semantik timaccess:

©

MO1,MO0Z,M04

Gambar 3.121 Jaringan Semantik Tim Access

3.2.7 Perancangan Method
Method merupakan suatu operasi berupa fungsi-fungsi yang dapat di kerjakan
oleh suatu objek. Method di definisikan pada class akantetapi dipanggil melalui
object.Method yang digunakan pada class diagram.
1. Method Login
Methodyang dipanggil ketika penggunaakan mengakases aplikasi.Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat padaflowchart gambar3.122.
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Usemame
kosong 7 Ya

Tampil pesan
“Usemame not
allowed blank”

Tampl pegan
“Password not
allowed blank”

ampil pesan
“Barry username
and password not
idantified”

Tampil Mary
Utarna

Gambar 3.122Flowchart Method Login

2. MethodTambah Data

Method yang dipanggil ketika pengguna melakukan penambahan data.Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada flowchart gambar 3.123.

+~‘.

Data yang
akan
dimasukkan

Ya
Berhasir~._"
ambah 7

Ya

Tampil pesan
“Successfully to
add new data”

Selesai

Gambar 3.123Flowchart Method Tambah Data

Tampil pesan
data masih ada
kosong

Tampil pesan
“Failed to add
new data”
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3. MethodUbah Data
Method yang dipanggil ketika pengguna melakukan perubahan data.Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada flowchart gambar 3.124.

Data yang
akan diubah

Panggil Cari Data

Tampil pesan
data masih ada
kosong

ampll pesan
“Falled edit
data”

Tampil pesan
“Successfully
edit data”

Selesai

Gambar 3.124Flowchart Method Ubah Data

4. MethodHapus Data
Method yang dipanggil ketika pengguna melakukan penghapus data.Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada flowchart gambar 3.125.

Panggil Cari Data

Pilih data yang
akan dihapus

Tampil pesan
kenfirmasi “Are you
sure delete data”

Cancel

Tampil pesan
“Succesfully
delete data™

Selesai

Gambar 3.125Flowchart Method Hapus Data



5. MethodCari Data
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Method yang dipanggil ketika pengguna melakukan pencarian data.Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada flowchart gambar 3.126.

Data yang
akan dicari
Data
ditemukan?

Ya
Tampil data
yang dicari

Tampil pesan
“Data not found”

Gambar 3.126Flowchart Method Cari Data

6. Method Konfirmasi

Method yang dipanggil ketika pengguna melakukan konfirmasi ticket.Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada flowchart gambar 3.127.

Pilit data yang

dikanfirmasi

Tampil pesan
konfirmasi “Are you
sure closed ticket?

ampil pesan
"Succefully
ticket closad”™

Selesai

Gambar 3.127Flowchart Method Konfirmasi
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7. MethodTampil Data
Method yang dipanggil ketika pengguna menampilkan rincian data.Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada flowchart gambar 3.128.

Pilih data yang
akan
ditampilkan
Tampil data
yang dicari

Gambar 3.128Flowchart Method Tampil Data

Panggil Cari Data

8. MethodExport
Method yang dipanggil ketika pengguna meminta print laporan ke excel. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada flowchart gambar 3.129.

Data kriteria

Feriksa
kesalahan date

?

Tidak
Data di export
ke excel

Gambar 3.129Flowchart Method Export



